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MOTTO 

شَيَّدَةٍ ايَْنَ مَا تَكُوْنُ وْا  مُ الْمَوْتُ وَلَوْ كُنْتُمْ فِْ بُ رُوْجٍ مُّ يدُْركِْكُّ  

”Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkanmu, kendati pun kamu 

berada dalam benteng yang tinggi dan kukuh." (Q.S An-Nisa: 78)
1
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Penyempurnaan 2019 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), 121 
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ABSTRAK 

Imam Hanafi, 2023: Studi Kritik Hadis tentang Keistimewaan Meninggal pada 

Hari Jum’at (Metode Kritik Hadis Muh{ammad Al-Ghaza>li>). 
 

Kata Kunci: Meninggal Dunia, Kritik Hadis, Muh{ammad Al-Ghaza>li>. 
 

Meninggal dunia merupakan titik akhir kehidupan seseorang di dunia 

dan setelahnya akan mengalami kehidupan yang disebut dengan alam kubur. 

Namun, kapan dan bagaimana kematian akan tiba adalah sesuatu yang tidak dapat 

diketahui oleh siapapun begitupula dengan adanya fitnah kubur, manusia tidak 

akan dapat mengetahui seseorang yang meninggal akan mendapat azab atau 

rahmat. Akan tetapi sebagian masyarakat berpendapat bahwa seseorang yang 

m,ninggal pada hari Jum’at akan terbebas dari siksa kubur. Pendapat tersebut 

sesuai dengan hadis Nabi tentang seseorang yang meninggal pada hari Jum’at 

akan terbebas dari fitnah kubur. 

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah:1) Bagaimana kualitas 

hadis tentang meninggal pada hari Jum’at?.2) Bagaimana kehujjahan hadis 

tentang keistimewaan meninggal pada hari Jum’at menggunakan metode 

kritik hadis Muh{ammad Al-Ghaza>li>?. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:1) kualitas hadis tentang 

keistimewaan meninggal pada hari Jum'at, dengan tujuan untuk menilai 

keotentikan dan kevalidan hadis tersebut.2) kehujjahan hadis tentang 

keistimewaan meninggal pada hari Jum'at menggunakan metode kritik hadis 

Muhammad Al-Ghazâli>, dengan tujuan untuk menguji dan mengevaluasi 

keotentikan hadis tersebut berdasarkan kriteria dan kaidah yang ditetapkan oleh 

Muh{ammad Al-Ghaza>li>. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yang 

disandarkan pada kitab-kitab. Metode yang ditempuh adalah metode deskriptif 

yakni suatu penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai sumber datanya. 

Adapun langkah-langkah penelitian, pertama, melakukan penelitian sanad dengan 

langkah-langkah; melakukan Takhri>j, I’tibar al-Sanad, Jarh wa Ta'di>l, 
menyimpulkan sanad. Kedua, melakukan proses telaah matan untuk menilai 

kesahihan matan dengan menggunakan tolak ukur Muhammad al-Ghazâli>. Syarat 

yang diajukan Muh{ammad Al-Ghaza>li>dalam menilai kes}ah}i>h}an matan adalah 

matan tidak bertentangan dengan al-Qur'an, hadis, akal sehat, dan fakta sejarah. 

Hasil dari penelitian tersebut dapat diketahui secara sanad hadis, bahwa 

hadis ini berkedudukan hasan Li ghayrihi karena hadis tersebut memiliki jalur 

yang d}a’i>f namun adanya hadis shahi>d yang berkualitas tidak d}a’i>f. Demikian juga 

pada penelitian matan, Dari hasil penelitian matan hadis tentang keistimewaan 

meninggal pada hari Jum'at tidak bertentangan dengan sumber hukum utama (Al- 

Qur'an dan Sunnah), akal yang tentunya disinari Al-Qur'an dan Sunnah, serta 

tidak menyalahi fakta sejarah. Oleh sebab itu hadis ini secara matan berstatus 

sahih dan menyandang status maqbu>l (diterima). Kehujjahan Hadis tersebut, sama 

dengan hadis s}ah}i>h} dan juga dilihat matan hadis berstatus maqbu>l yang artinya 

dapat diterima dan dipahami sebagaimana telah disebutkan di atas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hadis adalah segala berita yang berkenaan dengan sabda, 

perbuatan, taqri>r, segala sifat dan keadaan pribadi Nabi muhammad Saw.
1
 

Hadis merupakan sumber hukum islam yang kedua kedua setelah Al-

Qur‟an, tanpa menggunakan hadis, syariat Islam tidak akan mudah untuk 

dimengerti secara utuh dan tidak dapat dilaksanakan dengan benar.
2
  

Kajian hadis sangat diperlukan peningkatannya, baik di Indonesia 

maupun di dunia islam. Mengingat banyaknya hadis mawd}u’ dan d}a’i>f 

yang beredar menjadi amalan, sedangkan hadis yang s}ah}i>h} kadang 

diabaikan. Upaya ulama untuk memberikan fatwa-fatwa sesuai kadar 

kemampuan ijtihadnya, tapi masih tidak sedikit ditemukan fatwa-fatwa 

yang kurang tepat.
3
  

Pentingnya keaslian hadis merupakan aspek yang paling fundamental 

dalam studi hadis. Keraguan sebagian cendekiawan Muslim terhadap peran 

hadis sebagai sumber otoritas kedua setelah Al-Qur'an tidak sepenuhnya 

berkaitan dengan penolakan mereka terhadap otoritas sunnah, melainkan lebih 

terkait dengan keraguan mereka terhadap keakuratan metodologi yang 

digunakan dalam menentukan keotentikan hadis. Oleh karena itu, para ulama 

kemudian menekankan pentingnya memperkuat metodologi tersebut. Namun,  

                                                           
1
 Solahuddin dan Agus Suryadi, Ulumul Hadis, (Bandung: Pustaka Setia, 2018),  17. 

2
 Syuhudi Ismail, Kaidah Keshahihan Sanad Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 1995),  4. 

3
 Syuhudi Ismail, Kaidah Keshahihan,  4. 
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2 

dalam perkembangan studi hadis oleh ulama, lebih banyak penekanan pada 

kritik terhadap sanad hadis daripada kritik terhadap matan hadis. Salah satu 

ulama yang menekankan pentingnya penelitian terhadap sanad adalah Imam 

Al-Nawa>wi>.4  

Berdasarkan kesulitan dalam memahami sanad dan matan hadis, serta 

berbagai permasalahan dalam pendekatan dan pemahaman terhadap hadis 

Nabi, para ulama berupaya menyusun berbagai prinsip tentang bagaimana 

seorang Muslim berinteraksi dengan hadis Nabi. Salah satu ulama yang 

mencoba mengkaji hadis dengan menekankan pada kajian matan daripada 

sanad adalah Muhammad Al-Ghaza>li>. Menurutnya, penelitian terhadap suatu 

hadis tidak selalu harus dimulai dengan kritik terhadap sanad, melainkan bisa 

dimulai dengan penelitian terhadap matan hadis. Terkadang, Muhammad Al-

Ghaza>li> bahkan menolak hadis yang memiliki kualitas s}ah}i>h} karena tidak 

sesuai dengan prinsip-prinsip Al-Qur'an dan argumentasi sejarah. Sebaliknya, 

walaupun suatu hadis memiliki kelemahan dalam sanadnya, Al-Ghaza>li> 

cenderung menerima hadis tersebut jika sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran 

Islam, akal sehat manusia, dan fakta sejarah. Dalam karyanya yang berjudul 

"al-Sunnah al-Naba>wiyyah Bayna Ahl al-Fiqh wa Ahl al-H{adi>th," Al-Ghaza>li> 

berusaha merumuskan beberapa prinsip atau kriteria terkait dengan keabsahan 

matan hadis, serta menyajikan metode dan pendekatan dalam memahami 

hadis.
5
 Asumsinya, rumusan kaedah, metode, dan pendekatan Muhammad 

                                                           
4
 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 23-

25.  
5
 Kurdi dkk, Hermeneutika Al-Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2010),  354. 
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Al-Ghaza>li> akan penulis aplikasikan kaitannya pada hadis tentang 

keistimewaan meninggal pada hari Jum‟at. 

Muhammad Al-Ghaza>li> dalam kitabnya berusaha untuk menemukan 

kualitas suatu hadis, apakah hadis tersebut s}ah}i>h} atau tidak, dengan 

menggunakan kaidah-kaidah tertentu. Namun, penting untuk diingat bahwa 

metode dan pendekatan dalam memahami hadis telah ada sejak lama dalam 

tradisi Islam. Pada masa sahabat, mereka biasanya mengajukan pertanyaan 

langsung kepada Nabi SAW sebagai sumber primer untuk memahami hadis. 

Metode ini melibatkan interaksi langsung dengan Nabi dan penuturan 

langsung dari beliau.
6
 Setelah masa sahabat Islam, umat Islam mengalami 

perkembangan pesat dan munculnya beberapa kelompok yang memiliki 

perbedaan dalam corak dan gaya berpikir dalam memahami ajaran Islam yang 

bersumber dari teks-teks agama (Al-Qur'an dan Hadis). 

Perbedaan dalam memahami teks-teks keagamaan adalah suatu hal 

yang tidak dapat dihindari. Dalam konteks ini, dapat ditemukan dua kelompok 

pemahaman yang umum, yaitu kelompok yang memprioritaskan makna 

harfiah (literal, skriptual, rigiditas), yang dikenal sebagai ahl al-H{adi>th. 

Kelompok kedua adalah kelompok yang mengembangkan penalaran terhadap 

faktor-faktor kontekstual yang mengelilingi teks, yang lebih menekankan 

pemahaman kontekstual. Kelompok ini dikenal sebagai ahl al-Ra'yu, yang 

cenderung memiliki semangat pembaharuan.
7 Muhammad Al-Ghaza>li> 

                                                           
6
 Moh. Zuhri, Telaah Matan Hadis: Sebuah Tawaran Metodologi, (Yogyakarta: 

LESFI,2003),  41-42. 

 
7
 M. Amin Abdullah, Pengantar Filsafat Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 1989), 138. 



 

 
 

 
 

4 

termasuk dalam kelompok kedua ini. Hal ini terlihat dalam pendekatannya 

yang rasional dalam memahami teks hadis, dengan mencoba melihat fakta-

fakta sejarah yang ada di balik suatu riwayat hadis. Pendekatan ini 

mempertimbangkan faktor-faktor historis, sosiologis, dan antropologis dalam 

pemahaman hadis. 

Meskipun termasuk pemikir hadis dalam kategori ahl al-Ra’yu, 

namun Muhammad Al-Ghaza>li> memiliki karakteristik yang berbeda dalam 

melakukan kritik hadis. 

Pentingnya hal tersebut menuntut adanya penelitian hadis yang 

mendalam. Dalam konteks ini, penulis melakukan kajian penelitian terhadap 

hadis-hadis yang berhubungan dengan keistimewaan meninggal pada hari 

Jum'at menggunakan metode kritik hadis yang dikembangkan oleh 

Muhammad Al-Ghaza>li>. Penelitian ini penting karena seringkali hadis-hadis 

tersebut menghasilkan pemahaman yang berlebihan atau berlebihan dalam 

penafsiran.
8
 Meninggal dunia merupakan titik akhir dari kehidupan seseorang 

di dunia, dan setelahnya seseorang akan mengalami kehidupan di alam yang 

dikenal sebagai alam kubur. Namun, kapan dan bagaimana kematian akan tiba 

adalah sesuatu yang tidak dapat diketahui oleh siapapun. Kejadian ini menjadi 

suatu misteri yang tidak dapat diprediksi mengenai kapan kematian akan 

menjemput seseorang. Seperti halnya Allah Swt berfirman dalam Al-

Qur‟an Al-Nisa ayat 78: 

                                                           
8
 Muhammad Al-Ghaza>li>, Studi Kritis Atas Hadis Nabi SAW, Antara Pemahaman 

Tekstual dan Kontekstual, (Judul Aslinya: al-Sunnah al-Naba>wiyyah Bayna Ahl al-Fiqh wa Ahl 
al-Hadi>ts), Terj. Muhammad Al-Bakir,(Bandung: Mizan,1993), h 27. 



 

 
 

 
 

5 

  ۗ ةٍ  يَّدَ شَ مُ رُوجٍ   ُ ب فِِ  مْ  تُ نْ وْ كُ لَ وَ تُ  وْ مَ لْ ا مُ  كُ ركِْ دْ يُ وا  ونُ كُ تَ ا  مَ نَ  ْ ي  أَ

Artinya: Dimana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu 

kendatipun kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh”.9 

Kematian, yang seringkali menimbulkan ketakutan, dapat datang di 

mana saja dan kapan saja. Orang yang takut akan kematian seringkali 

disebabkan oleh lemahnya iman. Ketika mereka meraih kemenangan dan harta 

rampasan dalam perang, mereka mengatakan bahwa harta rampasan itu 

berasal dari Allah SWT. Namun, ketika mereka menghadapi kekalahan, 

mereka menyalahkan dirimu dengan mengatakan bahwa kekalahan itu datang 

darimu. Padahal, nasib buruk bukanlah hasil dari tindakanmu. Oleh karena itu, 

katakanlah kepada mereka bahwa segala hal yang menimpa mereka, baik itu 

menyenangkan atau tidak menyenangkan, adalah takdir dari Allah SWT. 

Semuanya datang sebagai ujian dan cobaan dari Allah. Mengapa orang-orang 

yang lemah itu tidak memahami kata-kata yang benar yang dikatakan kepada 

mereka?
10

 

Membahas mengenai alam kubur, yang di dalamnya terjadi 

beberapa fenomena kejadian yang sudah dipahami, termasuk kebenaran 

adanya siksa kubur, seperti yang dijelaskan dalam hadis nabi Muhammad 

Saw dari „Aisyah r.a, bahwasanya Rasulullah berdoa dalam solatnya: 

                                                           
9
 Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, (Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an,2019) h.128 
10

 M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al-Misba>h: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 

(Jakarta: Lentera Hati,2002), h 156. 



 

 
 

 
 

6 

لََةِ: اللَّهُمَّ إِنِّي أَعُوذُ بِكَ مِنْ »أَنَّ رَسُولَ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  كَانَ يَدْعُو فِ الصَّ

الِ،  جَّ نَةِ الْمَسِيحِ الدَّ ، وَأَعُوذُ بِكَ مِنْ فِت ْ نَةِ  وَأَعُوذُ بِكَ مِنْ عَذَابِ الْقَبِْْ نَةِ  فِت ْ الْمَحْيَا وَفِت ْ

11الْمَمَاتِ 
 

Artinya: Bahwa Rasulullah Saw berdoa di dalam sholat:”Ya Allah, 

sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari azab kubur, 

aku berlindung kepadaMu dari fitnah Dajjal, Dan aku 

berlindung kepadaMu dari fitnah kehidupan dan 

kematian”.” 

 

Hadis ini dikemukakan sebagai bukti akan kebenaran adanya siksa 

kubur, sehingga Rasulullah selalu berdoa setelah selesai shalat untuk 

dilindungi dari siksa kubur. Kedudukan istimewa dan balasan istimewa 

merupakan sunnatullah yang sering terjadi dan dapat ditemukan dalam dunia 

ini, baik dalam bentuk keistimewaan di hadapan manusia maupun 

keistimewaan manusia di hadapan Allah. Keistimewaan tersebut tentunya 

terkait dengan hukum sebab akibat, kecuali jika Allah menghendakinya tanpa 

melalui proses tersebut. Namun, Allah Maha Adil dan Bijaksana. Oleh karena 

itu, keistimewaan yang dibawa di hadapan Allah adalah hadiah dari ketaatan 

dan keimanan yang dilakukan selama hidup di dunia. Oleh karena itu, balasan 

yang akan diterima di alam kubur nanti sesuai dengan apa yang kita tanam 

selama hidup di dunia.
12

 Allah berfirman dalam QS. Al-An’am ayat 160: 

                                                           
11

 Ismail Al-Bukhari, S}ahi>h al-Bukha>ri> (Damaskus: Daar Ibnu Katsir, Daar Al-Yamamah, 

1414H/1993M) Juz 3, h 332. 
12

 Tajul Khalwati, Menyibak Kemulyaan Hari Jum’at, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1995), h 

10. 
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ييئَةِ فَلََ يُُْزَىٰ إِلََّّ مِثْ لَهَا وَىُمْ لََّ يظُْلَمُونَ 13 ۗ   وَمَنْ جَاءَ باِلسَّ  مَنْ جَاءَ باِلَْْسَنَةِ فَ لَوُ عَشْرُ أمَْثاَلِِاَ 

Artinya: Barangsiapa membawa amal yang baik maka baginya 

(pahala) sepuluh kali lipat amalnya, dan barangsiapa yang 

membawa perbuatan yang jahat maka dia tidak di beri 

pembalasan melaikan seimbang dengan kejahatannya, 

sedang mereka sedikitpun tidak di aniaya (di rugikan).” 

 

Dari ayat di atas, dapat dilihat dengan jelas bahwa balasan yang 

diterima seseorang setelah kematian adalah sesuai dengan amal perbuatannya 

selama hidup di dunia. Balasan ini diterima sejak seseorang dibangkitkan di 

dalam kubur, sebelum tiba hari kebangkitan yang telah dijelaskan secara rinci 

dalam Al-Qur'an.
14

 

Pemahaman yang menyatakan bahwa terdapat bonus atau status 

kematian yang berbeda jika seseorang meninggal pada hari Jum'at telah 

menjadi topik menarik. Banyak masyarakat umum mempercayai bahwa jika 

seseorang meninggal pada hari Jum'at, mereka akan terbebas dari siksa kubur, 

secara otomatis masuk surga, dan sebagainya. Pemahaman ini bukan berasal 

dari ajaran mereka sendiri, tetapi mereka mendengar dakwah Islam yang 

menyampaikan hal tersebut dan terdapat dalil hadis yang menyebutkannya. 

Dijelaskan dalam sebuah hadis Nabi:  

، قاَلََّ:  ، وَأبَوُ عَامِرٍ العَقَدِيُّ ثَ نَا عَبْدُ الرَّحَْْنِ بْنُ مَهْدِيٍّ ارٍ قاَلَ: حَدَّ دُ بْنُ بَشَّ ثَ نَا مَُُمَّ حَدَّ
ثَ نَا ىِشَامُ بْنُ سَ  عْدٍ، عَنْ سَعِيدِ بْنِ أَبِ ىِلََلٍ، عَنْ رَبيِعَةَ بْنِ سَيْفٍ، عَنْ عَبْدِ اللَّوِ بْنِ حَدَّ

لَةَ  مُسْلِمٍ  مِنْ  مَا  »عَمْروٍ قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ:  يََوُتُ يَ وْمَ الُجمُعَةِ أَوْ ليَ ْ
نَةَ القَبِْْ الُجمُعَةِ إِلََّّ وَقاَهُ اللَّ  وَىَذَا حَدِيثٌ ليَْسَ إِسْنَادُهُ «. " ىَذَا حَدِيثٌ غَريِبٌ «: »وُ فِت ْ

                                                           
13

 Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya ,210-211. 
14

 Fauzi Rachman, Islamic Relationship: Membina Hubungan Islami Dengan Allah Swt, 

Rasulullah Saw, Manusia dan Alam Semesta, (Jakarta: Erlangga,2012),  3. 
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، عَنْ عَبْدِ اللَّوِ بْنِ عَمْرٍ  اَ يَ رْوِي عَنْ أَبِ عَبْدِ الرَّحَْْنِ الْبُُلِيي و، وَلََّ بِتَُّصِلٍ رَبيِعَةُ بْنُ سَيْفٍ، إِنََّّ
 اعًا مِنْ عَبْدِ اللَّوِ بْنِ عَمْرٍونَ عْرِفُ لِرَبيِعَةَ بْنِ سَيْفٍ سََ 

Artinya: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami 

Abdurrahman bin Mahdi dan Abu „Amir al-„Aqadiy 

memberitakan kepada kami, mereka berkata, “Hisyam bin 

Sa‟ad memberitahukan kepada kami, dari Sa‟id bin Abu> Hilal 

dari Rabi‟ah bin Sayf dari Abdullah bin „Amr ia berkata: 

Rasulullah Saw bersabda:“orang islam yang meninggal pada 

hari Jum‟at akan di jaga oleh allah oleh fitnah kubur”. Abu 

Isa berkata:”ini merupakan hadis gharib (Abu Isa al-

Tirmidzi)berkata:”hadis ini sanadnya tidak muttasil, Rabi‟ah 

bin Sayf meriwayatkan dari Abdurrahman al-Hubuli dari 

Abdullah bin Amr dan kami tidak mengetahui kalau Rabi‟ah 

bin Sayf pernah mendengar Abdullah bin Amr (HR. 

Tirmidzi)
15

  

 

Dari hadis tersebut, terdapat pemahaman bahwa fitnah kubur 

dipandang sebagai suatu kondisi yang tidak terkait dengan perbuatan individu. 

Namun, mengenai penerapan hadis tersebut kepada setiap orang yang 

meninggal pada hari Jum'at, terdapat perdebatan di antara para ulama. 

Beberapa ulama berpendapat bahwa hadis tersebut menunjukkan 

keistimewaan khusus bagi orang yang meninggal pada hari Jum'at, sehingga 

mereka terhindar dari azab kubur. Namun, pendapat ini juga diperdebatkan 

oleh ulama lain yang berpendapat bahwa keistimewaan ini tidak berlaku 

secara mutlak untuk setiap individu yang meninggal pada hari Jum'at, dan 

bahwa azab kubur dapat diterima oleh mereka yang melakukan perbuatan 

yang layak mendapatkan azab tersebut. Oleh karena itu, penafsiran mengenai 

penerapan hadis tersebut perlu dilihat secara hati-hati dan kajian yang 

                                                           
15

 Hadis riwayat Tirmidzi, Sunan Tirmidzi>, Kitab Bab:Ma> Ja>’a Man Ma>ta Yaum al-
Jumu’ati, no.994, Maktabah Syamilah. 
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mendalam terkait dengan konteks dan penjelasan lain dalam sumber-sumber 

agama.
16

 

Penelitian yang dilakukan penulis terkait dengan hadis tentang 

keistimewaan meninggal pada hari Jum'at didasari oleh persepsi masyarakat 

yang menganggap bahwa orang yang meninggal pada hari Jum'at memiliki 

keistimewaan, di mana hal ini dianggap sebagai tanda dari husnu al-kha>timah 

(penutupan hidup yang baik). Meskipun ada beberapa kasus di mana orang 

yang meninggal pada hari Jum'at tidak selalu dapat dianggap baik oleh 

mayoritas. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian dan penegasan mengenai 

apakah h}usnu al-kha>timah ini disebabkan oleh keshalihan individu tersebut 

karena meninggal pada hari Jum'at, seperti yang disebutkan dalam hadis yang 

menjadi fokus penelitian. Dalam penelitian skripsi ini, penulis akan 

menggunakan metode kritik hadis Muhammad Al-Ghaza>li> untuk mempelajari 

lebih lanjut keotentikan hadis tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengenal metode kritik hadis Muhammad Al-Ghaza>li> secara mendalam 

dan melakukan analisis lebih lanjut terhadap keotentikan hadis yang menjadi 

objek penelitian. 

 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan dari paparan latar belakang masalah di atas, maka penulis 

sangat tertarik untuk mengkaji dan meneliti lebih lanjut mengenai Studi Kritik 

Hadis tentang Keistimewaan Meninggal Pada Hari Jum‟at dengan metode 

                                                           
16

 Ibn Rajab Al-Baghdadi, Alam barzah dan Perjalanan Roh Setelah Kematian, 

(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2004),  31. 
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kritik Muhammad Al-Ghaza>li> yang menjadi fokus penelitian (Research 

Focus) sebagai berikut:  

1. Bagaimana kualitas hadis tentang meninggal pada hari Jum‟at? 

2. Bagaimana kehujjahan hadis tentang keistimewaan meninggal pada 

hari Jum‟at menggunakan metode kritik hadis Muhammad Al-Ghaza>li>? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab beberapa 

pertanyaan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas yaitu sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui kualitas hadis tentang keistimewaan meninggal pada hari 

Jum'at, dengan tujuan untuk menilai keotentikan dan kevalidan hadis 

tersebut. 

2. Menjelaskan kehujjahan hadis tentang keistimewaan meninggal pada hari 

Jum'at menggunakan metode kritik hadis Muhammad Al-Ghaza>li>, dengan 

tujuan untuk menguji dan mengevaluasi keotentikan hadis tersebut 

berdasarkan kriteria dan kaidah yang ditetapkan oleh Muhammad Al-

Ghaza>li>. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Setelah penelitian ini selesai, diharapkan dapat memberikan manfaat 

yang konkret dan realistis, baik bagi penulis, organisasi terkait, instansi 

terkait, maupun masyarakat secara keseluruhan.
17

 

                                                           
17

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2018), 

83. 
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Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara praktis penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman 

bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian serupa serta 

dapat dijadikan acuan di dalam pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang cara menganalisis hadis, mengevaluasi keotentikan 

hadis, dan menerapkan metode kritik hadis Muhammad Al-Ghaza>li> 

dalam konteks hadis tentang keistimewaan meninggal pada hari 

Jum'at. Hal ini akan memberikan wawasan yang luas dan membantu 

dalam menginterpretasikan hadis secara lebih akurat dan kontekstual. 

b. Bagi Pembaca 

penelitian ini akan memberikan sumbangan penting dalam 

mengkaji dan menyikapi hadis tentang keistimewaan meninggal pada 

hari Jum'at. Hal ini akan membantu masyarakat untuk memahami 

hadis tersebut dengan lebih tepat dan menghindari pemahaman yang 

berlebihan atau salah interpretasi. 

c. Bagi Universitas Islam Negeri KH.Achmad Siddiq (UIN KHAS) 

Jember 
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Menunjukkan kontribusi dari lembaga pendidikan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan islam serta Mendorong adanya 

kajian lebih lanjut dan penelitian-penelitian terkait di bidang hadis dan 

metodologi kritik hadis. 

E. Definisi Istilah  

Definisi istilah berisi makna istilah-istilah penting yang menjadi titik 

perhatian di dalam judul penelitian. Tujuannya adalah untuk menghindari 

kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang dimaksud oleh 

peneliti, yaitu sebagai berikut; 

1. Metode 

Metode merujuk pada cara atau prosedur yang digunakan untuk 

memperoleh pengetahuan atau pemahaman tentang suatu objek atau 

fenomena yang menjadi fokus penelitian. Metode merupakan alat atau 

kerangka kerja yang digunakan untuk merancang, mengumpulkan data, 

menganalisis, dan menginterpretasi informasi yang diperlukan dalam 

penelitian.
18

 

2. Kritik Hadis 

Kata “kritik” dalam literatur bahasa Arab biasa digunakan dengan 

istilah “naqd” seperti ungkapan yang menyatakan Naqada al-Kala>mu wa 

al-Shi’ra (dia telah mengkritik bahasa dan juga puisi).
19

  

                                                           
18

 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarrta: Balai Pustaka, 2018), 585. 
19

 Ibn Manzur, Lisa>n al-‘Arab, (Mesir: Daar Al-Mishriyyah li Al-Ta‟lif wa Al-

Tarjamah,1868), Juz 3, 434/435. 
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Istilah kritik hadis dalam kalangan ulama kontemporer biasa 

disebut dengan istilah penelitian hadis.  Secara singkat, istilah kritik hadis 

dapat diartikan sebagai upaya untuk membedakan antara hadis s}ahi>h }dan 

tidak s}ahi>h. Kritik hadis dilakukan terhadap matan-matan hadis yang 

sanadnya s}ahi>h }untuk mengetahui kes}ahi>han atau ked}a‘i>fan matan 

tersebut, serta untuk menghilangkan kemushkilan pada maknanya dan 

menghilangkan pertentangan antara hadis-hadis s}ahi>h }tersebut.
20

 

Sebagai hujjah dalam ajaran islam, kritik hadis sangat diperlukan 

untuk mengethui kualitas dari sebuah hadis. Sebab hadis yang tidak 

memenuhi syarat-syarat kes}ahi>han tidak dapat dijadikan hujjah karena 

dapat memunculkan ajaran yang menyimpang dan tidak sesuai dengan 

ajaran islam sebenarnya.
21

 

3. Muhammad Al-Ghaza>li> 

Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghaza>li> al-Thusi al-

Syafi’i yang terkenal dengan Imam Al-Ghaza>li> dilahirkan di Thus pada 

tahun 450 H (1058 M) dan meninggal di Thus pada tahun 505 H (1111 M), 

adalah seorang filosof dan teolog muslim Persia, yang dikenal di dunia 

barat pada abad pertengahan. 

Imam Al-Ghaza>li> termasuk penulis yang produktif dan banyak 

menelurkan karya tulis, di antaranya dalam bidang ushuluddin, ushul fiqh, 

fiqh, mantiq, tashawuf, dan lainnya. Tulisan dan kitab-kitab beliau tersebut 

                                                           
20

 Muhammad Thahir al-Jawabi, Juhûd al-Muhadditsi>n fi Naqd Matn al-Hadi>ts al-Nabawi>  
al-Shari>f, (Tunisia: Muassah „Abd al-Karim ibn Abdullah, t.t.), 88-89. 

21
 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, 4-5. 
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cukup banyak tersebar di kalangan kaum muslimin, meskipun di dalamnya 

banyak terdapat substansi-substansi yang perlu dikoreksi dan diluruskan 

karena penyelisihannya dari pemahaman yang benar. 

Muhammad Al-Ghaza>li>, sebagai seorang ulama dari banyak 

generasi sebelumnya, pasti memiliki pandangan tentang makna hadis dan 

sunnah. Namun, pandangan yang dia ungkapkan tidaklah baru, melainkan 

masih berdasarkan hadis dan penafsiran sebelumnya yang telah 

disampaikan oleh ulama-ulama sebelumnya.
22

 

F. Sistematika Penulisan  

Adapun pembahasan dalam penelitian ini akan disusun dalam beberapa 

bab, yakni sebagai berikut: 

Bab Pertama, berisikan pendahuluan. Dalam pendahuluan ini penulis 

akan memaparkan dasar-dasar pemikiran yang menjadi pemikiran yang 

menjadin latar belakang lahirnya penelitian ini. Bab ini berisi Latar Belakang 

Masalah, Fokus Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi 

Istilah.  

Bab Kedua, memaparkan tentang kajian pustaka yang di dalamnya 

berisikan penelitian terdahulu dan kajian teori. 

Bab Ketiga, pada bagian ini berisikan metode penelitian. 

Bab Keempat, pembahasan yang berisi tentang penelian sanad dan 

matan hadis, metode kritik hadis Muhammad Al-Ghaza>li> serta Kehujjahan dan 

Pemaknaan Hadis Tentang Keistimewaan Meninggal Pada Hari Jum‟at. 

                                                           
22

 Muhammad Al-Ghaza>li>, Study Kritik Atas Hadis Nabi SAW.,11. 
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Bab Kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan seluruh 

pembahasan dari bab-bab sebelumnya dan saran yang dibutuhkan penelitian 

ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Peneletian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu 

yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. Adapun hasil 

penelitian terdahulu sebagai berikut: 

a. Ahmad Zaky Mubarok “Pemahaman Kyai Kecamatan Karangtengah 

Demak Terhadap Hadis Tentang Keutamaan Orang Yang Meninggal 

Dunia Di Hari Jum‟at” Fakultas Ilmu Ushuluddin dan Humaniora  Jurusan 

Tafsir Hadis  Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. Penelitian ini 

mengkaji tentang hadis keutamaan orang yang meninggal pada hari 

Jum‟at.  

Dalam skripsi tersebut peneliti berusaha menganalisis bagaimana 

pemahaman seorang Kyai yang lulusan pesantren tulen dengan Kyai yang 

selain lulusan perguruan tinggi juga lulusan pesantren. Hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa  kyai di kecamatan Karangtengah mempunyai 

perbedaan dalam memahami sebuah hadiṣ. Beberapa memahami hadis 

secara tekstual dan beberapa lainnya memahami secara kontekstual. 

Perbedaan dalam memahami hadiṣ ini bukan dilatarbelakangi akan 

pendidikan tinggi yang mereka punya melainkan dari cara berfikir para 

kyai.  Kyai yang memahami dengan tekstual menjelaskan bahwa hadiṣ 

Nabi sifatnya umum dan tidak ada kekhususan muslim yang dimaksud 
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karena dalam teksnya Nabi tidak menyebutkan muslim secara khusus. 

Sedangkan kyai yang memahami hadiṣ dengan kontekstual menjelaskan 

bahwa dalam memahami hadiṣ tersebut tidak bisa secara teks saja namun 

harus melihat konteksnya dan hal lainnya yang mempunyai keterkaitan 

dengan hadiṣ.
23

 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada hadis yang akan dikaji yaitu hadis mengenai 

keistimewaan meninggal pada hari Jum‟at. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada subyek penelitian yang menggunakan pemahaman para Kyai 

di Demak sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

metode kritik hadis Muhammad Al-Ghaza>li>. 

b. Nadya Nur Azizah “Pemikiran Muhammad Al-Ghaza>li> dalam Studi Hadits 

(Studi Kitab al-Sunnah al-Naba>wiyyah Bayna Ahl al-Fiqh wa Ahl al-

H{adi>th)” Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, Jurusan Ilmu Al-Qur‟an 

dan Tafsir, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.  

Penelitian ini membahas tentang bagaimana pemikiran Muhammad 

Al-Ghaza>li> dalam memahami hadis dan impletasinya terhadap kitab al-

Sunnah al-Naba>wiyyah Bayna Ahl al-Fiqh wa Ahl al-H{adi>th. Berdasarkan 

penelitian dari fokus masalah yang diteliti ditemukan kesimpulan yaitu 

Muhammad Al-Ghaza>li> merupakan ulama kontemporer yang secara 

transparan telah mendorong perlunya pengkajian ulang terhadap hadits-

                                                           
23

 Ahmad Zaky Mubarok, “Pemahaman Kyai Kecamatan Karangtengah Demak Terhadap 

Hadis Tentang Keutamaan Orang Yang Meninggal Dunia Di Hari Jum‟at”, (Skripsi, Universitas 

Islam Negeri Walisongo Semarang, 2018). 
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hadits yang dinilai s}ah}i>h} sanadnya namun matannya bertentangan dengan 

ayat Al-Qur‟an sebagai usaha mengoptimalkan proses dinamisasi 

pemikiran Islam dan sebagai pembuktian bahwa Islam merupakan agama 

yang universal. 24 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu sama-sama menggunakan pemikiran Muhammad Al-

Ghaza>li> dalam memahami hadis. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

objek  atau hadis yang akan dikaji, dimana pada penelitian terdahulu 

menjelaskan bagaimana Muhammad Al-Ghaza>li> memahami hadis dalam 

kitab al-Sunnah al-Naba>wiyyah Bayna Ahl al-Fiqh wa Ahl al-H{adi>th 

sedangkan pada penelitian yang aka  dilakukan membahas bagaimana 

kritik hadis atau pemahaman Muhammad Al-Ghaza>li> terhadap hadis 

tentang keistimewaan meninggal pada hari Jum‟at. 

c. Tartila Yazofa “Metodologi Penetapan Kaidah Kesahihan Hadis (Studi 

Komparatif Pemikiran M. Syuhudi Ismail dan Muhammad Al-

Ghaza>li>)” Universitas Islam Negeri Sumatera Utara.  

Hasil dari penelitian terdahulu ini menjelaskan bahwa Syuhudi 

Ismail dan Muhammad Al-Ghaza>li> memiliki hubungan yang erat, yang 

mana Syuhudi Ismail menyempurnakan kaidah kes}ah}i>h}an sanad hadis 

yang ditawarkan oleh Muhammad Al-Ghaza>li> dari kualitas para periwayat 

dan cara periwayatan yang dilakukan dalam suatu unsur sanad hadis, 
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sedangkan Muhammad Al-Ghaza>li> menguatkan kritik matan dengan 

pengujian terhadap Al-Qur‟an sebagai acuan pokok dalam menetapkan 

kualitas kaidah kes}ah}i>h}an matan hadis.25 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti yaitu membahas bagaimana pemahaman atau 

metode yang digunakan oleh Muhammad Al-Ghaza>li> dalam menetapkan 

keshahihan sebuah hadis. Perbedaannya yaitu fokus penelitian yang 

dilakukan pada penelitian terdahulu adalah tentang perbandingan 

pemikiran M. Syuhudi Ismail dan Muhammad Al-Ghaza>li> dalam 

penetapan kaidah keshahihan hadis, seddangkan pada penelitian yang akan 

dilakukan hanya berfokus pada pemahaman Muhammad Al-Ghaza>li> 

terhadap sebuah hadis. 

d. Ardiansyah dan Heri Firmansyah “Studi Kritis Terhadap Pandangan 

Muhammad Al-Ghaza>li> Tentang Hadis Ahad Dalam Kitab al-Sunnah al-

Naba>wiyyah Bayna Ahl al-Fiqh wa Ahl al-H{adi>th” Jurnal Studi Al-Qur‟an 

dan Hadis Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan.  

Jurnal yang ditulis oleh Ardiansyah dan Heri Firmansyah ini 

menjelaskan bagaimana pandangan Muhammad Al-Ghaza>li> dalam 

memberikan metode terhadap pemahaman hadis s}ah}i>h}  }dan hadis ah}ad 

sebagai landasan hukum Islam serta beberapa kritikan yang di lakukan 

terhadap kelemahan matan beberapa hadis ahad meskipun dalam beberapa 
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 Tartila Yazofa, “Metodologi Penetapan Kaidah Kesahihan Hadis (Studi Komparatif 
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penilaian ulama klasik masuk dalam kategori hadis s}ah}i>h}, penulis 

menggunakan analisis konten, yakni mengkaji pemikiran Muhammad Al-

Ghaza>li> terhadap bukunya yang berkenaan dengan hadis ahad dengan 

pendekatan rasionalitas empiris. Menurut Muhammad Al-Ghaza>li>, ada 

lima kriteria untuk menguji kes}ahi>han hadis; tiga berkaitan dengan sanad 

dan dua berkaitan dengan matan. Tiga kriteria yang berkaitan dengan 

sanad adalah; 1. Periwayat d}a>bit, 2. Periwayat ‘a>dil, dan 3. Poin satu dan 

dua harus dimiliki seluruh rawi dalam sanad. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah sama-sama mengkaji tentang pandangan Muhammad Al-

Ghaza>li> dalam memahami sebuah hadis. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada hadis yang diteliti. 

e. Sari Faradila “Tela‟ah Kualitas Hadits Orang Meninggal Pada Hari Jum‟at 

(Studi Kualitas Sanad dan Matan)” Fakultas Ushuluddin  Jurusan Tafsir 

Hadis universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

Penelitian ini bersifat library research dan hanya berfokus kepada 

kualitas hadis tentang keistimewaan meninggal pada hari Jum‟at. Pada 

penelitian ini penulis menggunakan metode takhri>j al-Hadi>th sebagai 

pendekatannya.  Hasil dari penelitian tersebut dapat diketahui secara 

silsilah periwayatan hadits, hadits yang diriwayatkan al-Tirmidzi> dan 

Ah}mad bin H{ambal dari segi sanad dinilai d}a’i>f, tapi ada riwayat yang 

menjadi shawa>hid, sehingga mengangkat derajat kedua hadits tersebut 
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menjadi H{asan Ligayrihi. Karena kedudukan hadis sebagai hadis h}asan 

ligayrihi, maka kehujjahannya sama dengan dengan hadits s}ah}i>h}.26
 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Sari Faradila dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama mengkaji kualitas hadis 

tentang keistimewaan meninggal pada hari Jum‟at. Dan perbedaannya 

adalah penelitian terdahulu mengkaji kualitas sanad dan matan hadis 

tersebut tanpa melibatkan metode kritik Muhammad Al-Ghaza>li> 

sedangkan penelitian ini berfokus pada kritik hadis Muhammad Al-

Ghaza>li>. 

Tabel 1.1 

Tabulasi Penelitian Terdahulu 

 

No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

1 Ahmad 

Zaky 

Mubarok  

Pemahaman 

Kyai 

Kecamatan 

Karangtengah 

Demak 

terhadap 

Hadis Tentang 

Keutamaan 

Orang Yang 

Meninggal 

Dunia di Hari 

Jum‟at 

Mengkaji 

hadis tentang 

keutamaan 

atau 

keistimewaan 

orang yang 

meninggal 

hari Jum‟at 

Menggunakan 

pemahaman 

Kyai di Demak 

 

2 

Nadya Nur 

Azizah  

Pemikiran 

Muhammad 

Al-Ghaza>li> 
dalam Studi 

Hadis (Studi 

Kitab al-
Sunnah al-
Naba>wiyyah 

Mengkaji 

pemahaman 

atau 

pemikiran 

Muhammad 

Al-Ghaza>li> 

Objek yang 

dikaji adalah 

Kitab al-Sunnah 
al-Naba>wiyyah 
Bayna Ahl al-
Fiqh wa Ahl al-
H{adi>th 
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No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

Bayna Ahl al-
Fiqh wa Ahl 
al-H{adi>th) 

 

3 Tartila 

Yazofa  

Metodologi 

Penetapan 

Kaidah 

Kes}ah}i>han 

Hadis (Studi 

Komparatif 

Pemikiran M. 

Syuhudi 

Ismail dan 

Muhammad 

Al-Ghaza>li>) 

Mengkaji 

pemahaman 

atau 

pemikiran 

Muhammad 

Al-Ghaza>li> 

Membandingkan 

pemikiran 

Syuhudi Ismail 

dan Muhammad 

Al-Ghaza>li> 
tentang 

metodologi 

penetapan 

kaidah ke s}ah}i>h 

an hadis 

4 Ardiansyah 

dan Heri 

Firmansyah  

Studi Kritis 

Terhadap 

Pandangan 

Muhammad 

Al-Ghaza>li> 

Tentang Hadis 

ahad dalam 

Kitab al-
Sunnah al-
Naba>wiyyah 
Bayna Ahl al-
Fiqh wa Ahl 
al-Hadi>th 

Sama-sama 

mengkaji 

tentang 

pandangan 

Muhammad 

Al-Ghaza>li> 

terhadap suatu 

hadis 

Studi yang dikaji 

tentang hadis 

ahad 

5 Sari 

Faradila 

Tela‟ah 

Kualitas 

Hadits Orang 

Meninggal 

pada Hari 

Jum‟at (Studi 

Kualitas 

Sanad dan 

Matan) 

Mengkaji 

kualitas hadis 

tentang 

keistimewaan 

orang yang 

meninggal 

pada hari 

Jum‟at 

Penelitian 

berfokus pada 

studi kualitas 

sanad dan matan 

hadis tanpa 

mengkaji kritik 

hadis oleh 

Muhammad Al-

Ghaza>li> 

Sumber diolah dari penelitian terdahulu 
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B. Kajian Teori 

1. Hari Jum‟at 

Hari Jum‟at adalah nama hari yang berasal dari bahasa arab, dari 

kata tersebut memunculkan beberapa ragam cara pengucapannya atau 

membunyikannya, ada yang mendhammahkan jim dan mengkasrahkan 

mimnya, sedangkan mayoritas ulama membaca dengan mendhammahkan 

jim dan mimnya.
27

 

Pada zaman jahiliyah sebelum disebut Jum'at, hari Jum'at dikenal 

sebagai "Arubah" yang berarti "rahmat". Orang pertama yang memberi 

nama dan menyebutnya Jum'at adalah Ka'ab bin Luay. Nama Jum'at 

digunakan karena pada masa itu penduduk Madinah berkumpul sebelum 

kedatangan Nabi. Para sahabat Anshar berkata, "Kaum Yahudi memiliki 

satu hari dalam seminggu di mana mereka berkumpul, begitu pula umat 

Nasrani. Mari kita mencari hari yang kita dapat gunakan untuk berkumpul 

dan berzikir kepada Allah." Mereka kemudian berkumpul dan menyebut, 

"Hari Sabtu adalah hari kaum Yahudi dan Ahad adalah hari kaum Nasrani, 

jadi mari kita jadikan hari Arubah sebagai hari kita sendiri." Mereka 

berkumpul dan kemudian menemui As'ad bin Zurrah, yang mengajarkan 

dua rakaat shalat bersama mereka pada hari Arubah. Dikatakan Jum'at 

karena pada hari itu mereka berkumpul, dan setelah itu mereka 
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menyembelih seekor kambing sebagai hidangan untuk makan pagi dan 

malam. Inilah awal mula shalat Jum'at dalam Islam.
28

  

2. Muhammad Al-Ghaza>li> 

a. Biografi 

Pada tahun 1917 M di Mesir, Muhammad Al-Ghaza>li> lahir di 

daerah Al-Bahirah. Sejak kecil, dia dibesarkan dalam lingkungan 

keluarga yang sangat beragama. Oleh karena itu, dia dimasukkan ke 

dalam sebuah lembaga pendidikan khusus yang mengajarkan hafalan 

Al-Qur'an, dan pada usia sepuluh tahun, dia sudah menghafal Al-

Qur'an. Setelah menyelesaikan pendidikan menengah dan atas, pada 

tahun 1937, Muhammad Al-Ghaza>li> melanjutkan studinya di 

Universitas Al-Azhar Kairo. Pada tahun 1941, dia berhasil meraih gelar 

sarjana di fakultas Ushuluddin, dan dua tahun kemudian, dia 

memperoleh gelar Magister di fakultas Bahasa Arab.
29

 Pada tahun 

1996, Muhammad Al-Ghaza>li> meninggal dunia saat menghadiri 

seminar tentang Islam dan Barat di Arab Saudi. 

Muhammad Al-Ghaza>li> adalah seorang ulama kontemporer 

yang karyanya dan pemikirannya menjadi sumber referensi dalam studi 

keislaman. Salah satu bidang studi yang ditekuninya adalah ilmu hadis, 

yang meliputi pemahaman langsung terhadap teks-teks hadis dan teori-

teori yang dikembangkannya. 
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Beberapa ulama menuduhnya sebagai penentang sunnah. 

Sebagai tanggapan, Al-Ghazali menulis buku berjudul “al-Sunnah al-

Naba>wiyyah Bayna Ahl al-Fiqh wa Ahl al-H{adi>th”. Buku ini 

mengangkat banyak tema sentral dalam diskusi modern mengenai 

hubungan antara Al-Qur'an dan hadis, serta posisi otoritas Nabi Saw. 

dalam menetapkan hukum dan metode kritik terhadap hadis.
30

 Selain 

itu, dalam bukunya, Al-Ghazali ingin menegaskan pentingnya kerja 

sama antara Ahl al-H{adi>th dan Ahl al-Fiqh. Menurutnya, tugas Ahl al-

H{adi>th adalah mengumpulkan hadis-hadis, memperhatikan kualitas 

sanad (rantai perawi) dan matan (teks hadis). Sementara itu, tugas Ahl 

al-Fiqh adalah melengkapi pekerjaan Ahl al-H{adi>th dengan 

memperhatikan kelemahan-kelemahan tersembunyi dalam matan hadis, 

serta menentukan isi, semangat, dan relevansi matan hadis dalam 

konteks syariat secara keseluruhan.
31

 

b. Karya- karya 

Salah satu karya Muhammad Al-Ghaza>li> dalam bidang ekonomi 

adalah "al-Isla>m wa al-Awsa al-Iqtis}a>diyah ". Buku ini mengkaji 

kondisi perekonomian umat Islam dengan mengkritik penguasa dan 

sistem ekonomi yang tidak adil terhadap masyarakat kecil, sehingga 

menyebabkan kesenjangan ekonomi yang signifikan antara masyarakat 

kaya dan masyarakat kecil. 

Selain itu, dalam bukunya yang membahas masalah politik yang 
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berjudul "al-Isla>m wa al-Istibda>t al-Siya>si>", Al-Ghazali mengulas 

protes dari sebagian kalangan Muslim terhadap pemerintah yang 

berencana membubarkan organisasi tersebut dan menangkap beberapa 

aktivisnya. Dalam kajian ini, Al-Ghazali juga menggunakan pendekatan 

Al-Qur'an. Hal ini terlihat dalam beberapa karyanya seperti "Kayfa 

Nata’ammalu ma’a al-Qur’an", "al-Muha>wir al-Khamsah li al-Qur’a>n 

al-Kari>m", dan "Nahw al-Maud}u>’I li al-Suwa>r al-Qur’a>n al-Kari>m". 

Dalam bidang ilmu hadis, salah satu karya Muhammad Al-

Ghaza>li> adalah "al-Sunnah al-Naba>wiyyah Bayna Ahl al-Fiqh wa 

Ahl al-Hadi>th". Karya ini menyoroti hadis-hadis yang masih diragukan 

keaslian atau tidak dipahami dengan benar. Karya lainnya dalam bidang 

hadis adalah "Fiqh al-Sira>h", di mana Muhammad Al-Ghaza>li> 

muncul sebagai seorang pemikir yang ahli dalam zikir, seorang da'i 

yang menguasai sastra Arab, dan juga seorang kritikus Arab yang 

sangat mencintai Rasulullah Saw. 

c. Kritik Haldis Muhammad Al-Ghazali 

Dallalm konteks tersebut, penyusun menemuka ln empa lt unsur 

primer yalng menjaldi keralngkal dalsalr paltokaln dallalm menentuka ln 

kealbsalhaln haldis. Sallalh saltunya l aldallalh: 

1. Haldis tidalk bertentalngaln dengaln All-Qur'aln: All-Qur'aln merupalkaln 

sumber utalmal dallalm Islalm untuk menjallalnkaln berbalgali aljalraln, 

balik yalng berkalitaln dengaln prinsip-prinsip (us}u>l) malupun 

perincialn-princialn (furu>’). Oleh kalrenal itu, All-Qur'aln halrus 
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menjaldi penentu dallalm menerimal altalu menolalk sebualh haldis. Jikal 

maltaln haldis bertentalngaln dengaln All-Qur'aln, malkal haldis tersebut 

halrus ditinggallkaln meskipun salnaldnyal salhih. Muhalmmald all-

Ghalzalli menolalk haldis-haldis ya lng bertentalngaln dengaln All-Qur'aln, 

kalrenal ial percalyal balhwal haldis-haldis tersebut tidalk lalgi relevaln 

dengaln perkembalngaln zalmaln. 

Dallalm palndalngaln tersebut, keberaldalaln All-Qur'aln sebalgali 

alcualn utalmal menjaldi salngalt penting dallalm menilali kealbsalhaln 

haldis, sehinggal oleh Muhalmmald all-Ghalzalli haldis yalng 

bertentalngaln dengaln All-Qur'aln di tolalk sekallipun berstaltus s}alhi>h.} . 

2. Unsur kedual yalng menjaldi paltokaln dallalm menentukaln kealbsalhaln 

haldis aldallalh haldis tidalk bertentalngaln dengaln haldis yalng lebih 

s}alhi>h, jikal seseoralng menggunalkaln haldis sebalgali alrgumen, malkal 

haldis tersebut halruslalh konsisten daln tidalk bertentalngaln dengaln 

haldis lalin ya lng memiliki deraljalt kepercalyalaln ya lng lebih tinggi 

(mutalwaltir) daln lebih s}alhi>h. Berdalsalrkaln prinsip ini, Muhalmmald 

all-Ghalzalli menolalk haldis salhih ya lng mewaljibkaln penggunalaln 

caldalr balgi perempualn.
32

 

Sebalgali contoh, terdalpalt haldis yalng diriwalyaltkaln oleh 

'Alisyalh daln disebutkaln dallalm riwalyalt Alhmald, Albu Dalwud, daln 

Ibnu Maljalh, yalng menya ltalkaln balhwal walnital-walnital paldal malsal itu 

menutupi waljalh merekal dengaln jilbalb salalt bertemu dengaln 
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beberalpal penunggalng kudal.
33

 Nalmun, menurut Muhalmmald all-

Ghalzalli, haldis ini bertentalngaln dengaln sejumlalh haldis yalng 

diriwalya ltkaln oleh All-Bukhalri, Muslim, daln Albu Dalwud, yalng 

menunjukkaln balhwal walnital-walnital paldal malsal Ralsulullalh tidalk 

menggunalkaln caldalr. Berdalsalrkaln kriterial ini, Muhalmmald all-

Ghalzalli menekalnkaln pentingnya l konsistensi daln kesesualialn haldis 

dengaln haldis-haldis ya lng lebih s}alhi>h daln mutalwaltir dallalm 

menentukaln kealbsalhaln sebualh haldis.
34

 

3. Unsur ketigal yalng menjaldi paltokaln dallalm menentukaln kealbsalhaln 

haldis aldallalh haldis tidalk bertentalngaln dengaln ralsio, kriterial ini 

mencalkup dual hall. yalitu haldis tidalk boleh melalnggalr ralsal kealdilaln 

altalu bertentalngaln dengaln halk alsalsi malnusial. Muhalmmald All-

Ghalza>li> menggunalkaln ralsal kealdilaln sebalgali ukuraln dallalm menilali 

kealbsalhaln maltaln haldis. Menurutnya l, jikal sebualh haldis 

bertentalngaln dengaln prinsip kealdilaln daln halk alsalsi malnusial, malkal 

haldis tersebut halrus ditolalk, meskipun haldis tersebut diriwalyaltkaln 

oleh koleksi haldis yalng dialnggalp s}alhi>h seperti Bukhalri daln 

Muslim. Sebalgali contoh, terdalpalt haldis tentalng lallalt. Jikal 

penelitialn ilmialh menyaltalkaln balhwal lallalt membalwal penya lkit daln 

paldal salalt ya lng salmal memberikaln calral untuk melindungi diri dalri 

penya lkit tersebut, malkal hall tersebut halrus diterimal. Nalmun, jika l 
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ilmu pengetalhualn menya ltalkaln hall ya lng berbedal, malkal haldis 

tersebut halrus ditolalk.
35

 

Kriterial ini menekalnkaln pentingnyal kesesualialn haldis 

dengaln prinsip-prinsip kealdilaln daln pengetalhualn ya lng diperoleh 

melallui ilmu pengeta lhualn modern dallalm menentukaln kealbsalhaln 

haldis. 

4. Unsur keempalt ya lng menjaldi paltokaln dallalm menentukaln 

kealbsalhaln haldis aldallalh haldis tidalk menyallalhi falktal-falktal sejalralh: 

Muha lmmald All-Ghalza>li> menggunalkaln kriterial ini sebalgali lalndalsaln 

ya lng membedalkalnnyal dengaln malyoritals ulalmal. Sejalralh, yalng 

didalsalrkaln paldal caltaltaln peristiwal malsal lallu yalng didukung oleh 

falktal-falktal, memiliki peralnaln yalng salngalt penting dallalm menilali 

kebenalraln sualtu riwalyalt ya lng dikalitkaln dengaln Nalbi. Oleh kalrenal 

itu, aldal sinergi alntalral haldis daln falktal sejalralh yalng salling 

memperkualt saltu salmal lalin. Jikal terdalpalt kesesualialn alntalral haldis 

dengaln falktal sejalralh, malkal kealbsalhaln haldis tersebut alkaln lebih 

kualt.  

Dallalm palndalngaln Muhalmmald All-Ghalza>li>, jikal terdalpalt 

haldis yalng bertentalngaln dengaln falktal-falktal sejalralh, malkal haldis 

tersebut halrus ditolalk. Kriterial ini menekalnkaln pentingnya l 
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kesesualialn haldis dengaln informalsi historis yalng dalpalt dialndallkaln 

sebalgali pendukung kebenalraln haldis.
36

 

Muhalmmald All-Ghalza>li> memiliki kecenderungaln dallalm 

menggunalkaln pendekaltaln historis dallalm menalnggalpi haldis tentalng 

lalralngaln balgi walnital menjaldi pemimpin negalral.
37

 Haldis ini 

berkalitaln dengaln konteks suksesi di Persial yalng memiliki sistem 

pemerintalhaln monalrki, di malnal kelualrgal keraljalaln tidalk mengenall 

sistem musyalwalralh daln tidalk menghormalti pendalpalt. All-Ghalza>li> 

berpendalpalt balhwal kehalncuraln yalng terjaldi bukaln disebalbkaln oleh 

keberaldalaln pemimpin walnital itu sendiri, tetalpi lebih kalrenal 

kuralngnyal prinsip-prinsip musyalwalralh daln penghalrgalaln terhaldalp 

pendalpalt. 

Menurut Muhalmmald All-Ghalza>li>, sunalh (traldisi altalu 

pralktik yalng dilalkukaln oleh Nalbi Muhalmmald) sehalrusnya l 

dipalhalmi dallalm keralngkal historis yalng alktuall paldal malsalnya l, daln 

tidalk boleh dipalndalng sebalgali sesualtu ya lng mutlalk daln tetalp 

dallalm konteks perubalhaln zalmaln daln kondisi sosiall. Dengaln 

demikialn, ial menekalnkaln pentingnyal memalhalmi konteks sejalralh 

daln situalsi salalt haldis diungkalpkaln untuk memalhalmi pesaln ya lng 

tepalt dalri haldis tersebut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian menjelaskan semua langkah yang dikerjakn penulis 

sejak awal hingga akhir.
38

 Dalam penelitian skripsi ini, penulis menggunakan 

metode penelitian pustaka atau library research. Metode ini melibatkan 

analisis dan pemahaman terhadap sumber-sumber kepustakaan yang relevan, 

seperti buku, jurnal, artikel, majalah, dan ensiklopedia. Penulis menggunakan 

argumentasi penalaran keilmuan untuk menyajikan hasil kajian pustaka dan 

pemikiran peneliti mengenai suatu masalah atau topik kajian yang telah 

ditentukan. 

Penelitian ini difokuskan pada satu topik spesifik, yaitu hadis tentang 

keistimewaan meninggal pada hari Jum'at. Penulis mengumpulkan berbagai 

informasi dari sumber-sumber kepustakaan yang mencakup beragam aspek 

terkait topik tersebut. 

Metode penelitian pustaka ini memberikan pemahaman yang 

mendalam dan kritis terhadap topik yang diteliti, serta memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan pengetahuan di bidang tersebut.
39

 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data-data tertulis yang berasal 

dari buku-buku, jurnal, dan kitab-kitab yang relevan dengan penelitian ini. 
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 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 53. 
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Adapun sumber data tersebut meliputi, sumber data primer dan sumber 

data sekunder yang akan dijadikan sebagai sumber dalam penelitian ini. 

1. Data Primer 

Data primer merujuk pada materi pustaka yang dijadikan sumber 

utama dalam penelitian ini. Sumber utama dalam penelitian ini adalah 

konsep kritik hadis yang menjadi patokan oleh Muhammad Al-Ghaza>li>, 

yang terdokumentasikan dalam bukunya al-Sunnah al-Naba>wiyyah Bayna 

Ahl al-Fiqh wa Ahl al-H{adi>th yang telah diterjemahkan oleh Muhammad 

Al-Baqir dengan judul Studi Kritis Atas Hadis Nabi SAW. Antara 

Pemahaman Tekstual dan Kontekstual Selain itu, beberapa kitab hadis yang 

secara langsung berkaitan dengan keutamaan meninggal pada hari Jumat 

atau malam Jumat tanpa siksa kubur juga digunakan sebagai sumber primer 

dalam penelitian ini. Kitab-kitab hadis yang menjadi sumber primer dalam 

penelitian ini berasal dari dua kitab, yaitu Kitab Sunan all-Tirmi>dzi> dan 

Musnad Ahmad bin H{ambal. 

2. Data Sekunder 

Dalam penelitian ini, sumber data yang diperlukan adalah kitab-

kitab hadis yang berisi hadis tentang keistimewaan meninggal pada hari 

Jumat, yang dikenal sebagai Kutub al-Tis’ah. Kitab-kitab hadis tersebut 

digunakan sebagai referensi untuk mengumpulkan hadis-hadis yang relevan 

dengan menggunakan penelusuran dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahraz li 

al-Fa>dz al-H{adi>th al-Nabawi> yang ditulis oleh A.J. Weinsinck, dan kadang-

kadang penulis juga menggunakan Maktabah al-Shami>lah. 
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Informasi tentang mukharrij (penyusun) dan periwayat hadis beserta 

biografi mereka diperoleh dari kitab-kitab Rija>l al-H{adi>th, seperti Taqri>b 

al-Tahdzi>b, Tahdzi>b al-Kama>l, Tahdzi>b al-Tahdzi>b, dan sebagainya. 

Selain menggunakan kitab-kitab Rija>l al-H{adi>th yang disebutkan di 

atas, sumber yang digunakan untuk penelitian atau kritik ulama hadis 

terhadap para periwayat juga mencakup kitab-kitab al-Jarh wa al-Ta’di>l 

dan buku-buku tentang ’Ulu>m al-H{adi>th serta literatur terkait lainnya. 

Untuk meneliti matan (isi) hadis, juga digunakan kitab-kitab ’Ulu>m 

al-H{adi>th dan kitab-kitab yang membahas tentang matan hadis seperti al-

Maud}u>’at, Juhu>d al-Muh}addithi>n fi Naqd Matn al-Hadi>th al-Nabawi> al-

Shari>f, dan lain sebagainya. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam rangka mengumpulkan data tentang kritik terhadap hadis 

mengenai keistimewaan meninggal pada hari Jumat dengan menggunakan 

metode kritik Muhammad Al-Ghaza>li>, sumber primer yang digunakan 

adalah kitab-kitab hadis Kutub al-Tis’ah yaitu s}ah}i>h} Bukha>ri, s}ah}i>h} 

Muslim, Sunan Abu Da>ud, Sunan al-Tirmidzi>, Musnad Ahmad, Sunan al-

Nasa>’i, Sunan Ibn Majah, Muwat}t}a’ Ma>lik, Sunan al-Da>rimi. Selain itu, 

penelitian ini juga menggunakan perangkat lunak yang mendukung seperti 

CD-ROM Maktabah Shamilah. Selain itu, literatur-literatur lain yang 

relevan dengan tema penelitian ini juga digunakan sebagai sumber data 

yang mendukung. 
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D. Analisis dan Pengolahan Data 

Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini akan dianalisis dengan 

mengacu pada prinsip-prinsip kes}ah}i>h}an hadis yang telah ditetapkan oleh para 

ulama. Hal ini mencakup analisis terhadap sanad dan matan hadis yang 

kemudian akan diklarifikasi. 

Langkah berikutnya adalah mengkaji aspek sanad hadis, yang dalam 

ilmu hadis dikenal sebagai kritik terhadap sanad hadis. Dalam melakukan 

kritik terhadap sanad, penulis menggunakan kaidah-kaidah kesahihan sanad 

yang diajukan oleh Muhammad Al-Ghaza>li> seperti yang telah dibahas 

sebelumnya. Selanjutnya, dalam menganalisis matan hadis, juga akan 

menggunakan tolok ukur yang diajukan oleh Muhammad Al-Ghaza>li>. 

Dengan demikian, analisis dan pengolahan data dalam penelitian ini 

akan melibatkan penilaian terhadap kesahihan sanad hadis dan kelayakan 

matan hadis dengan mengacu pada kerangka yang telah diajukan oleh 

Muhammad Al-Ghaza>li>. Adapun langkah-langkah secara rincinya adalah 

sebagai berikut: 

a. Tahap pertama dalam proses analisis adalah takhri>j al-h}adi>th, yang 

melibatkan penelusuran atau pencarian hadis yang relevan. Dalam tahap 

ini, sumber-sumber yang lengkap mengenai sanad (rantai periwayatan) dan 

matan (isi) hadis digunakan, dengan menggunakan perangkat lunak 

Maktabah Shamilah yang dapat dilacak melalui salah satu lafa>z} tertentu. 

Dalam proses ini, informasi yang diperlukan dapat ditemukan dengan 

melacak lafa>z} atau kata-kata tertentu dan kemudian melacaknya pada 
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kitab-kitab hadis yang relevan. 

b. Langkah berikutnya adalah melakukan I’tiba>r, yang merupakan 

penelusuran jalur-jalur sanad (rantai periwayatan) hadis. Tujuan dari 

I’tiba>r ini adalah untuk mengetahui keadaan sanad hadis secara 

keseluruhan, apakah terdapat pendukung yang memiliki status muttabi’ 

(pengikut yang dapat dipercaya) atau shahi>d (saksi yang kuat). Selama 

proses I’tiba>r, skema sanad hadis yang bersangkutan dapat dibuat. Dalam 

I’tiba>r, peneliti akan melihat dan mengevaluasi setiap jalur sanad yang 

terkait dengan hadis yang diteliti. Apakah terdapat riwayat-riwayat yang 

memiliki status muttabi’ atau shahi>d yang dapat mendukung kesahihan 

hadis tersebut. Dengan demikian, peneliti akan dapat membuat skema 

sanad hadis yang mencerminkan jalur-jalur sanad yang relevan dalam 

penelitian ini. Skema sanad hadis merupakan representasi visual dari jalur-

jalur sanad hadis yang menunjukkan hubungan antara perawi-perawi 

dalam rantai periwayatan. Skema ini membantu peneliti dalam memahami 

dan menganalisis keadaan sanad hadis secara keseluruhan, serta 

memperoleh informasi tentang keandalan perawi dan kekuatan dukungan 

untuk hadis yang diteliti. 

c. Dalam analisis sanad hadis, peneliti akan meneliti kapasitas keilmuan dan 

integritas para periwayat hadis yang terlibat dalam jalur sanad ini 

melibatkan penelitian tentang reputasi, keandalan, dan kecakapan para 

perawi dalam periwayatan hadis. Dalam analisis ini, peneliti akan 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti ketepatan waktu periwayatan, 
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hubungan guru-murid antara perawi-perawi, konsistensi dan konsensus 

dalam riwayat, dan penilaian ulama terhadap para periwayat tersebut. 

d. Analisis matan hadis melibatkan perbandingan dan analisis terhadap matan 

hadis yang ditemukan. Peneliti akan membandingkan variasi dalam matan 

hadis yang terdapat dalam berbagai sumber, mencari perbedaan atau 

kesalahan dalam transmisi matan, serta menganalisis konsistensi dengan 

prinsip-prinsip dan konteks lainnya. Dalam analisis ini, peneliti juga dapat 

mempertimbangkan korelasi antara sanad dan matan hadis, serta relevansi 

matan dengan konteks dan prinsip-prinsip Islam. 

e. Setelah analisis sanad dan matan hadis dilakukan, peneliti akan mengambil 

kesimpulan (natijah) terhadap hasil penelitian. Kesimpulan ini mencakup 

penilaian terhadap kualitas hadis tentang keistimewaan meninggal pada 

hari Jumat, baik dari segi sanad maupun matan. Natijah dapat meliputi 

penilaian terhadap kesahihan sanad hadis, keandalan dan kecakapan para 

periwayat, serta validitas matan hadis dalam konteks keilmuan dan ajaran 

agama. Kesimpulan ini akan mencerminkan hasil analisis secara 

keseluruhan dan memberikan gambaran tentang kualitas hadis yang 

diteliti. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Penelitian Sanad dan Matan Hadis 

1. Takhri>j al-H{adi>th  

Setelalh dilalkukaln penelitialn lebih lalnjut melallui metode ta lkhri>j al-

Hadi>th, ditemukaln balhwal haldis yalng ditemukaln melallui metode pertalma l 

daln kedual aldallalh salmal. Dallalm hall ini, peneliti menemukaln dual jallur 

riwalyalt yalng salmal-salmal meriwalyaltkaln haldis tersebut, yalitu jallur riwalyalt 

dalri Albu ‘Isal all-Tirmi>dzi> daln Alhmald bin H{almball. Untuk lebih jelalsnyal, 

peneliti alkaln memalpalrkaln uralialn halsil penelusuraln di altals, ya litu: 

a. Lalfaldz haldis riwalya lt all-Tirmi>dzi> no 994 

 ، ، وَأبَوُ عَامِرٍ العَقَدِيُّ ثَ نَا عَبْدُ الرَّحَْْنِ بْنُ مَهْدِيٍّ ارٍ قاَلَ: حَدَّ دُ بْنُ بَشَّ ثَ نَا مَُُمَّ قاَلََّ: حَدَّ
ثَ نَا ىِشَامُ بْنُ  سَعْدٍ، عَنْ سَعِيدِ بْنِ أَبِ ىِلََلٍ، عَنْ رَبيِعَةَ بْنِ سَيْفٍ، عَنْ عَبْدِ اللَّوِ  حَدَّ

يََوُتُ يَ وْمَ  مُسْلِمٍ  مِنْ  مَا  »صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ:  : قاَلَ رَسُولُ اللَّوِ و قاَلَ بْنِ عَمْرٍ 
لَةَ الُجمُعَةِ إِلََّّ وَقَ  نَةالُجمُعَةِ أَوْ ليَ ْ وَىَذَا «. " ىَذَا حَدِيثٌ غَريِبٌ «:»القَبِْْ  اهُ اللَّوُ فِت ْ

اَ يَ رْوِي عَنْ أَبِ بْنُ سَيْفٍ  حَدِيثٌ ليَْسَ إِسْنَادُهُ بِتَُّصِلٍ رَبيِعَةُ  ،  ، إِنََّّ عَبْدِ الرَّحَْْنِ الْبُُلِيي
 مِنْ عَبْدِ اللَّوِ بْنِ عَمْرٍ عَنْ عَبْدِ اللَّوِ بْنِ عَمْروٍ، وَلََّ نَ عْرِفُ لِرَبيِعَةَ بْنِ سَيْفٍ سَاَعًا 

Alrtinyal:“Muhalmmald bin Balsysya lr menceritalkaln kepaldal kalmi 

Albdurralhmaln bin Malhdi daln Albu „Almir all-„Alqaldiy 

memberitalkaln kepaldal kalmi, merekal berkaltal, “Hisya lm 

bin Sal‟ald memberitalhukaln kepaldal kalmi, dalri Sal‟id 

bin Albu Hilall dalri Ralbi‟alh bin Salyf dalri Albdullalh bin 

„Almr ial berkaltal: Ralsulullalh Salw bersalbdal:“oralng 

islalm yalng meninggall paldal halri Jum‟alt alkaln di jalgal 

oleh alllalh oleh fitnalh kubur”. Albu Isal berkaltal:”ini 

merupalkaln haldis ghalrib (Albu Isal all-

Tirmidzi)berkaltal:”haldis ini salnaldnya l tidalk muttalsil, 

Ralbi‟alh bin Salyf meriwalya ltkaln dalri Albdurralhmaln all-

Hubuli dalri Albdullalh bin Almr daln kalmi tidalk 
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mengetalhui kallalu Ralbi‟alh bin Salyf pernalh mendengalr 

Albdullalh bin Almr (HR. Tirmidzi)
40

  

 

b. Lalfaldz haldis riwalya lt imalm Alhmald bin H{almball I 

ثَ نَا بقَِيَّةُ، عَنْ مُعَاوِيةََ بْنِ سَعِيدٍ، عَنْ أَبِ قبَِيلٍ، عَنْ عَبْدِ الِله بْنِ  ثَ نَا سُرَيْجٌ، حَدَّ حَدَّ
الجُْمُعَةِ  يَ وْمَ  مَاتَ  مَنْ  عَمْروِ بْنِ الْعَاصِي، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: " 

" نَةَ الْقَبِْْ لَةَ الجُْمُعَةِ وُقِيَ فِت ْ   أوَْ ليَ ْ

Alrtinyal:”Telalh menceritalkaln kepaldal kalmi Suralij, telalh 

menceritalkaln kepaldal kalmi Balqiyalh dalri Mualwiyalh 

bin Sal‟id dalri Albu Qalbil dalri Albdullalh bin Almr bin 

all-Alsh, dial berkaltal: Ralsulullalh Salw bersalbdal:”Balralng 

sialpal meninggall paldal halri Jum‟alt altalu mallalm Jum'alt 

malkal alkaln terjalgal dalri fitnalh kubur”.
41

 

 

c. Lalfaldz haldis riwalya lt imalm Alhma ld bin H{almball II 

ثَ نَا ىِشَامٌ  ثَ نَا أبَوُ عَامِرٍ، حَدَّ يَ عْنِِ ابْنَ سَعْدٍ، عَنْ سَعِيدِ بْنِ أَبِ ىِلََلٍ، عَنْ رَبيِعَةَ بْنِ حَدَّ
مُسْلِمٍ  مِنْ  مَا  سَيْفٍ، عَنْ عَبْدِ الِله بْنِ عَمْرٍو، عَنِ النَّبِي صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ: " 

لَةَ الجُْمُعَةِ إِلََّّ وَ   نَةَ الْقَبِْْ يََوُتُ يَ وْمَ الجُْمُعَةِ أوَْ ليَ ْ  قاَهُ اللهُ فِت ْ
Alrtinyal:”Telalh menceritalkaln kepaldal kalmi Albu Almir, telalh 

mencerotalkaln kepaldal kalmi Hisyalm yalkni Ibn Sal‟ald 

dalri Sal‟id bin Albi Hilall dalri Ralbi‟alh bin Salyf dalri 

Albdullalh bin Almr dalri Nalbi Salw, belialu 

bersalbdal:”Tidalklalh seoralng muslim meninggall dunial 

di halri Jum‟alt altalu paldal mallalm Jum‟alt kecualli Alllalh 

alkaln menjalgalnyal dalri fitnalh kubur”.
42
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 Hadis riwayat Tirmidzi, Sunan Tirmidzi>, Kitab Bab: Ma> Ja>’a Man Ma>ta Yaum al-
Jumu’ati, no.994, Maktabah Shamilah. 
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 Hadis riwayat Ahmad, Musnad Ah}mad, Kitab Bab: Musnad ‘Abdulla>h bin ‘Amr bin al-

A<s}, no 6359, CD ROM Maktabah Shamilah. 
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 Hadis riwayat Ahmad, Musnad Ah}mad, Kitab Bab: Musnad ‘Abdulla>h bin ‘Amr bin As}, 
no 6294, CD ROM Maktabah Shamilah. 
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d. Lalfaldz haldis riwalya lt imalm Alhma ld bin H{almball III 

ثَ نَا إِبْ راَىِيمُ  عْتُ  حَدَّ ثَنِِ مُعَاوِيةَُ بْنُ سَعِيدٍ التُّجِيبُِّ، سَِ ثَ نَا بقَِيَّةُ، حَدَّ بْنُ أَبِ الْعَبَّاسِ، حَدَّ
عْتُ عَبْدَ الِله بْنَ عَمْروِ بْنِ الْعَاصِي، يَ قُولُ: قاَلَ رَسُولُ  أبَاَ قبَِيل الْمِصْريَِّ ،يَ قُولُ: سَِ

نَةَ الْقَبْْ  مَاتَ يَ وْمَ  مَنْ  " الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ:  لَةَ الجُْمُعَةِ وُقِيَ فِت ْ  الجُْمُعَةِ أَوْ ليَ ْ

Alrtinyal:”Telalh menceritalkaln kepaldal kalmi Ibralhim bin Albu 

„Albbals, telalh menceritalkaln kepaldal kalmi Balqiya lh, 

telalh menceritalkaln kepaldalku Mu‟alwiya lh bin Sal‟id all-

Tujibi berkaltal: alku mendengalr Albu Qalbil all-Misri 

berkaltal: alku mendengalr Albdullalh bin Almr bin all-Alsh 

berkaltal: alku mendengalr Ralsulullalh Salw 

bersalbdal:”Balralng sialpal yalng meningall paldal halri 

Jum‟alt altalu mallalm Jum‟alt malkal alkaln di hindalrkaln 

dalri siksal kubur”. 
43

 

 

 

2. I’tiba>r all-Salnald 

Setelalh proses talkhri>j all-h}aldi>th dilalkukaln, lalngkalh penting dallalm 

penelitialn haldis selalnjutnyal aldallalh i’tiba>r all-salnald. I’tiba>r all-Salnald 

merupalkaln usalhal untuk menya ljikaln seluruh jallur periwalya ltaln haldis gunal 

mendalpaltkaln galmbalraln menyeluruh tentalng jallur salnald dalri semual haldis 

ya lng telalh ditemukaln sebelumnya l. Selalin itu, i’tibalr all-salna ld  jugal 

bertujualn untuk mengetalhui kealdalaln salnald haldis secalral keseluruhaln, 

dengaln melihalt aldalnyal altalu tidalknyal pendukung ya lng memiliki staltus 

muttalbi’ (pengikut yalng dalpalt dipercalya l) altalu shalwa>hid (salksi-salksi ya lng 

kualt). 

Dallalm proses i’tiba>r all-salnald, peneliti alkaln mengumpulkaln daln 

meneliti setialp jallur salnald ya lng terkalit dengaln haldis-haldis ya lng telalh 

                                                           
43

 Hadis riwayat Ahmad, Musnad Ahmad, Kitab Bab: Musnad Abdulla>h bin Amr bin As}, 
no 6753, CD-ROM Maktabah Shamela. 
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ditemukaln sebelumnyal. Tujualnnyal aldallalh untuk mengetalhui alpalkalh 

terdalpalt pendukung-pendukung yalng memiliki staltus muttalbi’ altalu 

shalwa>hid yalng dalpalt memperkualt kesalhihaln haldis tersebut. Dengaln 

demikialn, alkaln diperoleh galmbalraln lengkalp tentalng jallur-jallur salnald yalng 

terlibalt dallalm penelitialn ini.
44

 

Berikut ini aldallalh skemal salnald haldis ya lng menjelalskaln tentalng 

keistimewalaln meninggall paldal halri Jum‟alt aldallalh:

                                                           
44

 Suryadi dan Muhammad al-Fatih Surya Dilangga, Metodologi Penelitian Hadis, 

(Yogyakarta: Teras, 2009), 67. 
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عبد الله بن عمر  رسول الله
 بن العاص

بن سيف ربيعة  
بن ابي  سعيد

بن سعد هشام هلال  

عبد الرحمن بن 
بن  محمد مهدي

 الترمذي بشار
عامر ابو  

بن سيف ربيعة بن ابي  سعيد 
بن سعد هشام هلال عامر ابو   

 بقية معاوية بن سعيد ابي قبيل
بن  احمد سريج

 حنبل
ابو ابرهيم ابي 

 العباس
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Dalri skemal haldis di altals, dalpalt dialmalti balhwal haldis yalng diteliti 

halnya l memiliki dual mukhalrrij (penulis haldis) daln tigal jallur salnald (ralntali 

periwalyaltaln). Paldal jallur salnald yalng merujuk kepaldal Imalm all-Tirmi>dzi>, 

terdalpalt saltu jallur salnald, sedalngkaln paldal jallur salnald ya lng merujuk kepalda l 

Imalm Alhmald bin Halmball, terdalpalt dual jallur salnald ya lng bertemu paldal 

tingkalt ta>bi‘i>n. 

Dallalm penelitialn salnald, Muhalmmald All-Ghalza>li> mensya lraltkaln 

limal kriterial untuk menilali kes}ah}i>h}aln haldis tersebut. Tigal kriteria l 

berkalitaln dengaln malsallalh salnald, seperti keberaldalaln periwalyalt yalng dalpalt 

dipercalya l daln aldalnyal kesinalmbungaln periwalyaltaln yalng kualt. Sedalngkaln 

dual kriterial lalinnyal berkalitaln dengaln maltaln haldis, seperti kesesualialn 

maltaln dengaln prinsip-prinsip daln konteks Islalm. 

Dengaln memperhaltikaln skemal salnald haldis daln kriterial yalng 

ditetalpkaln oleh Muhalmma ld All-Ghalza>li>, penelitialn dalpalt melalnjutkaln 

dengaln melalkukaln alnallisis lebih lalnjut terhaldalp salnald daln maltaln haldis, 

gunal menguji kuallitals daln kes}ah}i>h}aln haldis tentalng keistimewalaln 

meninggall paldal halri Jum'alt.
45

 kriterial yalng terkalit dengaln salnald aldallalh: 

a. Ketersalmbungaln salnald alntalral peralwi saltu dengaln peralwi yalng 

menerimal haldis dalpalt dilihalt melallui biogralfi daln hubungaln alntalra l 

kedualnyal. Peneliti alkaln melihalt informalsi tentalng hubungaln guru-

murid alntalral peralwi-peralwi, alpalkalh merekal memiliki interalksi 

lalngsung altalu melallui peralntalral lalin. Informalsi ini memberikaln 
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galmbalraln tentalng jallur tralnsmisi haldis daln ketersalmbungaln salnald 

alntalral peralwi saltu dengaln peralwi yalng menerimal haldis. 

b. Selalin ketersalmbungaln salnald, kuallitals seoralng peralwi jugal dilihalt 

dalri tingkalt kecerdalsaln daln kesaldalraln mengingalt sertal 

kemalmpualnnyal dallalm menya llin haldis sesuali dengaln alslinyal (d}a>bit). 

Kemalmpualn peralwi untuk mengingalt dengaln balik daln mengallalmi 

periwalyaltaln haldis secalral tepalt salngalt penting dallalm menilali 

kesalhihaln haldis. Peneliti alkaln memperhaltikaln kecalkalpaln peralwi 

dallalm mengingalt daln menyallin haldis dengaln alkuralt. 

c. Sallalh saltu kriterial penting dallalm menilali kesalhihaln peralwi aldallalh 

alkhlalk daln ketalkwalaln kepaldal Alllalh sertal penolalkaln terhaldalp 

penyimpalngaln dallalm periwalya ltaln haldis (‘aldil). Peralwi yalng dialnggalp 

aldil aldallalh oralng ya lng memiliki alkhlalk yalng balik, menjalgal 

ketalqwalalnnyal kepaldal Alllalh, sertal menolalk setialp bentuk 

penyimpalngaln dallalm periwalyaltaln haldis. Peneliti alkaln meneliti 

informalsi tentalng kalralkter peralwi daln penilalialn ulalmal terhaldalp 

integritals morall merekal untuk menilali kelalyalkaln peralwi dallalm 

mengalwinkaln haldis. 

Ketigal kriterial di altals halrus aldal dallalm setialp ralngkalialn salnald 

haldis. Jikal sallalh saltu tidalk di miliki salnald haldis, malkal haldis itu alkaln 

gugur dalri deraljalt haldis s}ah}i>h}}. 

kriterial yalng terkalit dengaln permalsallalhaln maltaln haldis aldallalh 

sebalgali berikut: 
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a. Maltaln tidalk boleh sha>dz, alrtinyal maltaln tidalk boleh memiliki 

kejalnggallaln seperti aldalnya l pertentalngaln dengaln All-Qur'aln altalu haldis-

haldis yalng diriwalya ltkaln oleh peralwi lalin yalng lebih s}ah}i>h}. Dallalm 

alnallisis maltaln, peneliti alkaln memeriksal kecocokaln maltaln dengaln 

prinsip-prinsip Islalm yalng terdalpalt dallalm All-Qur'aln daln haldis-haldis 

ya lng telalh teruji kealslialnnya l. Jikal terdalpalt ketidalksesualialn altalu 

pertentalngaln dengaln sumber-sumber tersebut, malkal kes}ah}i>h}aln maltaln 

tersebut dipertalnya lkaln. 

b. Maltaln tidalk mengalndung ‘illalt qald}ih}alh}, ya lng beralrti maltaln tidalk 

boleh mengalndung sualtu sebalb ya lng mengalkibaltkaln haldis tersebut 

ditolalk. Dallalm alnallisis maltaln, peneliti alkaln mencalri aldalnyal falktor-

falktor yalng menyebalbkaln haldis tersebut tidalk dalpalt diterimal. 

Misallnyal, alpalkalh terdalpalt kesallalhaln dallalm uralialn haldis altalu aldalnya l 

kejalnggallaln logikal dallalm pernya ltalaln haldis tersebut. Jikal terdalpalt 

‘illalt qald}ih}alh, malkal kealbsalhaln maltaln haldis tersebut alkaln 

dipertalnyalkaln. 

3. Penelitialn salnald haldis 

a. Kealdilaln daln ked}a>bit}aln peralwi 

Dallalm penelitialn untuk menilali kealdilaln daln keda>bitaln 

(kecerdalsaln daln kesaldalraln mengingalt sertal kemalmpualn menyallin 

dengaln tepalt) peralwi-peralwi haldis, lalngkalh alwall ya lng dilalkukaln 

aldallalh meneliti biogralfi peralwi-peralwi tersebut. Dallalm konteks 
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penelitialn ini, fokus penelitialn tertuju paldal dual jallur salnald, yalitu jallur 

Imalm Tirmidzi daln Imalm Alhmald bin Halmball. 

a) Haldis riwalyalt Tirmidzi 

1) ‘Albdullalh bin Almr bin al-‘A>ls} 

‘Albdullalh bin Almr bin al-‘A>lls} aldallalh seoralng salhalbalt 

Nalbi Muhalmmald SAlW yalng memiliki reputalsi yalng balik. 

Nalmal lengkalpnyal aldallalh ‘Albdullalh bin Almr bin al-‘A<lls} bin 

Wa>l'il bin Halshi>m bin Sal'id bin Sal'ald bin Salhm bin Almr bin 

Halshisi bin Kal'alb bin Lu'aly bin Gha>lllib all-Quralishi>. Ibunya l 

aldallalh Ralytalh binti Malniyyalh bin Hujjalj bin Almir bin 

Khudzalifalh all-Salhmiyyalh. ‘Albdullalh bin Almr bin al-‘A<lls}} 

memiliki hubungaln kelualrgal dengaln alhl all-Balyt (kelualrgal 

Nalbi) dallalm palndalngaln Nalbi Muhalmmald SAlW. Nalmal alslinya l 

aldallalh al-‘A<lls, tetalpi setelalh malsuk Islalm, nalmalnya l diubalh 

menjaldi ‘Albdulla>lh. Alya lhnya l dikenall dengaln nalmal Albu> 

Muh}almmald. 

‘Albdullalh bin Almr bin al-‘A<lls}}} terkenall sebalgali seoralng 

ya lng tekun, memiliki walral’ (talqwal ya lng tinggi), memiliki 

pengetalhualn ya lng luals, daln sungguh-sungguh dallalm 

ibaldalhnyal. Ia l malsuk Islalm sebelum alyalhnya l daln dihormalti 

oleh Nalbi Muhalmmald SAlW. Sebalgali salhalbalt Nalbi, ‘Albdullalh 

bin Almr bin al-‘A<lls}} memalinkaln peraln penting dallalm 
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menyebalrkaln algalmal Islalm daln menyalmpalikaln aljalraln-aljalraln 

Nalbi kepaldal umalt Muslim. 

‘Albdullalh bin Almr bin al-‘A<lls}} memiliki kedudukaln 

ya lng istimewal dallalm peralwi haldis, kalrenal dial memiliki 

kesempaltaln untuk mendengalr lalngsung haldis dalri Nalbi 

Muhalmmald SAlW. Selalin itu, dial jugal meriwalya ltkaln haldis 

melallui beberalpal salhalbalt terkemukal, alntalral lalin Albu Balkalr 

All-S{iddiq, Umalr bin Khalt}t}a>lb, ‘Albdurralhmaln bin ‘Alwf, 

Mu‘aldz bin Jalball, Albu Dalrda>l', daln Salralqalh bin Ma>lik. 

Beberalpal peralwi lalinnyal yalng meriwalya ltkaln haldis dalri 

‘Albdullalh bin Almr bin al-‘A<lls}}} alntalral lalin Alnals bin Ma> llik, Albu 

Uma> lmalh bin Salhl, ‘Albdullalh bin H{a>ris, Malsruq bin Aljda> l', 

Ralbi‘alh bin Salyf, Salid bin Mus'ib, Ja>lbir bin Nalfir, Sha>bit bin 

‘Iyaldl, Halmi>d bin ‘Albdirralhmaln bin ‘Aluf, Walzir bin Halbshi, 

Sallim bin Albi Jal'ald, daln Sal‘id bin Minal. Dengaln balnyalknya l 

peralwi yalng meriwalyaltkaln haldis dalri ‘Albdullalh bin A lmr bin 

al-‘A<lls}}}, menunjukkaln balhwal ial memiliki reputalsi yalng balik 

sebalgali peralwi haldis yalng tepercalyal.
46

 

Imalm Alh}mald bin H{almball aldallalh seoralng ulalmal besalr 

ya lng memiliki reputalsi tinggi dallalm bidalng algalmal daln ilmu 

haldis. Terdalpalt perbedalaln pendalpalt di alntalral ulalmal mengenali 

talhun walfaltnyal. Imalm Alh}mald bin H{almball mengaltalkaln balhwa l 
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belialu walfalt paldal mallalm Muhalrralm talhun 63H. Sementalral itu, 

Yalhyal bin Bukalir berpendalpalt balhwal belialu meninggall paldal 

talhun 65H daln dikuburkaln di dallalm rumalh kecilnyal.  

Ulalmal memberikaln komentalr ya lng salngalt balik 

terhaldalp Imalm Alhmald bin Halmball. Belialu dialnggalp sebalgali 

imalm besalr, alhli ibaldalh, daln jugal merupalkaln salhalbalt 

Ralsulullalh SAlW. Dallalm riwalyalt-riwalyalt, disebutkaln balhwa l 

Imalm Alhmald bin Halmball malsuk Islalm sebelum alya lhnyal. Aldal 

jugal ya lng menyebutkaln balhwal nalmal alslinyal aldallalh al-‘A<lls}}}, 

nalmun setelalh malsuk Islalm, Nalbi Muhalmmald SAlW 

menggalntinya l menjaldi ‘Albdullalh. Imalm Alh}mald bin H{almball 

memiliki keistimewalaln, kelebihaln, daln kedudukaln yalng tinggi 

dallalm ilmu haldis. Belialu balnya lk mengalmbil ilmu dalri 

Ralsulullalh SAlW daln memiliki kontribusi besalr dallalm 

pengembalngaln ilmu haldis.
47

 

2) Ralbi>‘alh bin Salyf 

Ralbi>‘alh bin Salyf bin Malti’ All-Ma‘alfiri All-Salnalmi All-

Iskalndalra>lni> aldallalh seoralng peralwi haldis yalng terkenall. Belialu 

meninggall menjelalng talhun 120H. Ralbi'alh bin Salif 

meriwalyaltkaln haldis dalri beberalpal peralwi terkenall seperti 

‘Albdullalh bin Almr bin al-‘A<lls}}. Faldallalh bin ‘A>lbid, ‘Iya>d bin 
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‘Uqbalh All-Falhri, Shalfi’ bin Malti', Talbi’ All-Halmi>ri>, daln Albu 

‘Albdurralhmaln All-Hubuli>. 

Beberalpal peralwi ya lng meriwalyaltkaln haldis dalrinyal alntalra l 

lalin Sa‘id bin Albi> Alyyub, Sa‘id bin Albi Hila>ll, All-Layth, Na>lfi' 

bin Yalzi>d, Mufalddall bin Faldallalh, daln Dimalm bin Ismal'il. 

Ralbi>‘alh bin Salyf merupalkaln sallalh saltu peralwi ya lng dialkui daln 

dihormalti dallalm traldisi haldis. Riwalya lt-riwalyalt haldis ya lng 

dilalporkalnnyal dialnggalp memiliki nilali daln otoritals. 

Kehaldiralnnya l dallalm ralntali salnald haldis memberikaln kekualtaln 

daln kredibilitals paldal haldis yalng diriwalyaltkalnnya l. 

Berikut aldallalh beberalpal pendalpalt ulalmal tentalng 

Ralbi>‘alh bin Salyf: 

a) Imalm All-Bukha>llri> menya ltalkaln "عنده مناكير" (dial seoralng 

ya lng mungkalr), yalng mengindikalsikaln balhwal Ralbi>‘alh bin 

Salyf bisal saljal meriwalya ltkaln haldis-haldis ya lng lemalh altalu 

dipertalnyalkaln kealbsalhalnnyal. Ini menunjukkaln balhwa l 

Imalm All-Bukhalri mengalnggalp riwalya lt-riwalya lt dalri 

Ralbi>‘alh bin Salyf perlu ditinjalu dengaln halti-halti. 

b) Imalm All-Nalsa>lll’i> mengaltalkaln "ليس بو بأس" (tidalk aldal alpal-alpal 

dalrinya l), ya lng menunjukkaln balhwal Imalm Al-Nalsa>lll’i> tidalk 

melalralng menggunalkaln riwalya lt dalri Ralbi>‘alh bin Sa lyf, 

tetalpi jugal tidalk memberikaln penilalialn yalng salngalt positif 

terhaldalpnya l. 



 

 
 

 
 

49 

c) All-Dalruqut}ni> menyebutkaln "مصري صالح" (dial aldallalh oralng 

Mesir yalng salleh), ya lng menunjukkaln balhwal All-Dalruqut}ni> 

mengalnggalp Ralbi>‘alh bin Sa lyf sebalgali seoralng peralwi ya lng 

balik daln dalpalt dipercalya l. 

d) Komentalr Ibnu H{ibba>lllln dallalm kitalbnyal disebut “all-

Taltsiqa>lt”, ya lng mengindikalsikaln balhwal Ibnu Hibbaln 

mengalnggalp riwalya lt-riwalya lt dalri Ralbi>‘alh bin Sa lyf sebalgali 

haldis-haldis yalng dalpalt diterimal daln dalpalt dipertimbalngkaln. 

Pendalpalt-pendalpalt ini menunjukkaln aldalnyal perbedalaln 

pendalpalt di kallalngaln ulalmal mengenali staltus Ralbi>‘alh bin Sa lyf 

sebalgali peralwi haldis. Oleh kalrenal itu, dallalm mengalmbil 

kesimpulaln terhaldalp riwalya lt-riwalyaltnyal, perlu dilalkukaln 

alnallisis lebih lalnjut dengaln mempertimbalngkaln palndalngaln 

ulalmal lalin daln menggunalkaln metode kritis yalng sesuali dallalm 

ilmu haldis.
48

 

3) Sa‘i>d bin Albi> Hila>ll 

Nalmal lengkalpnya l aldallalh Sa‘i>d bin Albi> Hila>ll all-Lalyth 

Albu ‘Alli> all-Mis}ri>, mawlal ‘Urwalh bin Hisha>llm all-Layth. Dial 

beralsall dalri kotal Maldinalh. Terdalpalt perbedalaln pendalpalt 

mengenali talhun walfaltnyal Sa‘i>d bin Albi> Hila>ll. Alya lhnya l, Albu 

Sa‘i>d, menyaltalkaln balhwal dial meninggall paldal talhun 135H, 
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sedalngkaln Khuyalir berpendalpalt balhwal dial walfalt paldal talhun 

133H. Sementalral itu, Ibnu Hibba>ln berpendalpalt balhwal Sal'id 

bin Albi Hilall meninggall paldal talhun 149H. 

Sa‘i>d bin Albi> Hila>ll meriwalyaltkaln haldis dalri beberalpal 

peralwi, alntalral lalin Ralbi>‘alh bin Salyf, Zalyd bin Alsla>lm, Albu 

Zina>lld, Albi Halzim bin Dina>lllr, ‘Ima>lralh bin Gha>lllzialh, All-Zuhri, 

Nalfi’ Malula>ll ibn ‘Umalr, daln Yalhyal bin Sa‘i>d all-Alns}a>lllri>. 

Dial jugal memiliki beberalpal murid yalng meriwalyaltkaln 

haldis dalrinya l, seperti Halsaln bin ‘Albdulla>lh all-‘Umuy, Khallid 

bin Yazi>d all-Mis}ri>, 'Almr bin all-Ha>lrith, Hisha>lllm bin Sal‘di all-

Maldalni, daln lalinnya l. 

Penting untuk dicaltalt balhwal perbedalaln pendalpalt 

mengenali talhun walfalt daln penilalialn ulalmal terhaldalp peralwi 

tidalk dalpalt dialbalikaln dallalm mengevallualsi kes}alh}i>h}aln haldis 

ya lng diriwalyaltkalnnyal. Oleh kalrenal itu, perlu dilalkukaln 

alnallisis lebih lalnjut dengaln mempertimbalngkaln pendalpalt 

ulalmal lalin daln menggunalkaln metode kritis dallalm menilali 

riwalyalt-riwalyalt yalng diriwalyaltkalnnya l  

Komentalr ulalmal tentalng belialu aldallalh: 

a) Albu Ha>lltim: لا بأس بو (tidalk aldal malsallalh dallalm 

periwalyaltalnnyal) 

b) Ibnu Hibba>ln dallalm kitalbnyal: الثقات (all-Thiqqa>t) (terpercalya l)  

c) Ibn Sa‘i>d: kuallitals peralwinyal insyalalllalh thiqa>h (terpercalyal) 
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d) All-Salji: oralng ini jujur (S}aldi>q) 

e) All-‘Aljalli di Mesir: peralwi ini thiqa>h (terpercalya l). 

Palndalngaln ini didukung oleh Ibn Khuzalymalh, all-

Da>lruquthni>, all-Balyhalqi>, Ibn ‘Albd all-Balrr, daln lalin-lalin.
49

 

4) Hisha>llm bin Sal‘di 

Hisha>llm bin Sal‘di all-Maldalni>, yalng walfalt paldal malsal 

khilalfalh all-Malhdi paldal talhun 160H, aldallalh seoralng peralwi 

haldis yalng memiliki riwalyalt-riwalyalt dalri beberalpal peralwi 

terkenall seperti Ha>tim bin Albi Nald}alr, Zalyd bin Alsla>lm, Sa‘i>d 

bin Albi> Hila>ll, ‘Albdulla>lh bin ‘Alli> bin Albi> Ralfi>’, Sulalymaln bin 

Halfi>dz all-Quralyshi>, Ha>llltim bin Albi> Nals}i>r, daln lalin-lalin. 

Riwalyalt-riwalya lt yalng disalmpalikaln oleh Hisha>llm bin Sal‘di 

perlu diteliti lebih lalnjut mengenali kuallitalsnyal daln 

kealbsalhalnnya l, kalrenal kuallitals peralwi daln kealndallaln 

periwalyaltaln menjaldi falktor penting dallalm menilali kesalhihaln 

sebualh haldis.
50

 

Sementalral itu, beberalpal siswal yalng mendengalr haldis 

dalrinya l termalsuk Bals}i>r bin ‘Almr, Ishalq bin Salural’, Albu 

Nu’alim, Albu ‘A<mir all-Alqaldi>, ‘Albdurralhma>ln bin Malhdy, 

Mufalddall bin Faldallalh, Albu> ‘A>Lmir, daln oralng-oralng lalinnyal.
51

  

Komentalr palral ulalmal tentalng Hisha>llm bin Sal‘di: 
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a) Albu> Ha>llltim melalporkaln balhwal ial mendengalr dalri Alhmald 

bin Halnball yalng mengaltalkaln balhwal Hisha>lm bin Sa‘di 

aldallalh seoralng H{uffa>z} (seseoralng yalng menghalfall All-

Qur'aln). 

b) Nalmun, All-Nasa>‘i> menya ltalkaln balhwal Hisha>llm bin Sal‘di 

aldallalh seoralng d}al’i>f (lemalh) dallalm haldis. 

c) Ismal'il berpendalpalt balhwal Hisha>llm bin Sal‘di tidalk 

tergolong dallalm palral alhli haldis yalng memaldali. 

d) All-‘Alja>lllli menyebutkaln balhwal haldisnya l halnya l mencalpali 

tingkalt haldis h}alsaln (balik), tidalk lebih dalri itu.
52

 

5) ‘Albdurralh}ma>ln bin Malhdi 

Nalmal lengkalpnya l aldallalh ‘Albdurrah}ma>ln bin Malhdi bin 

H{alsaln bin ‘Albdurralh}ma>ln All-Almbalri>. Gelalrnyal aldallalh Albu 

Sa‘i>d all-Balshri, seoralng imalm pengkritik haldis daln jugal 

pemukal palral H{uffa>z}. (oralng yalng menghalfall All-Qur'aln). 

‘Albdurrah}ma>ln bin Ma lhdi lalhir paldal talhun 135H daln 

meninggall di kotal Balsralh paldal talhun 198H. Dial mulali 

memperdallalm ilmu haldis sejalk usial sekitalr 10 talhun. Dial 

dikenall kalrenal menulis balnya lk haldis, menggalli dalri berbalgali 

ulalmal dalri maldzhalb alhli haldis daln maldzhalb Alhl al-Ral'yu. 

Dallalm meriwalya ltkaln haldis, dial menerimal haldis dalri 

‘Albba>ln bin Yalzid all-Alt}alr, Ibralhim bin Sal‘di al-Zuhayr, Izra>lil 
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bin Yunus, Balkr bin Yalhyal, Jalri>r bin Halzzalm, Halrub bin 

Salddalb, Hisha>lm bin Sa‘di, Ma>llik bin Malghul, Malhdi> bin 

Malymun, Ikrimalh bin ‘Umalr, Jalri>r bin H{alzim, daln lalin-lalin.
53

 

Sementalral itu, beberalpal muridnyal dallalm meriwalya ltkaln 

haldis termalsuk Ibn Muba>lralk, Alh}mald, Ishalq, Yalhyal bin Yalhyal, 

Ibralhi>m bin Muhalmmald bin Muhalmmald, ‘Albdulla>h bin 

Halsyim, Alhmald bin Sinaln all-T}alqa>n, S}alduq bin Fald}l all-

Malwalrzi>, daln Muhalmmald bin Balshsha>r all-Burdi>.  

Komentalr ulalmal terhaldalp ‘Albdurrah}ma>ln bin Ma lhdi 

aldallalh: 

a) Alhmald bin Halnball menya ltalkaln balhwal ‘Albdurrah}ma>ln 

bin Ma lhdi aldallalh seoralng yalng thiqa>h (tepercalyal) 

dallalm haldis. 

b) Albu> Haltim jugal memalndalng ‘Albdurrah}ma>ln bin Ma lhdi 

sebalgali seoralng yalng thiqa>h (tepercalya l). 

c) Sebalgialn ulalmal berpendalpalt balhwal dial aldallalh seoralng 

ya lng thiqa>h (tepercalya l) daln balnyalk dallalm 

meriwalyaltkaln haldis.
54

 

6) Albu> ‘A<lmir  

 Albu> ‘A<lmir, nalmal lengkalpnya ‘Albdul Ma>lik bin ‘Almr 

all-Qalys, jugal dikenall sebalgali Albu ‘Almir all-Alqidi all-Bals}ri>. 
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Menurut Muh}almmald bin Sal‘di>, dial meninggall paldal talhun 240 

H. Nalmun, Albu> Da>lwud, Albu> Ha>ltim, daln Ibnu Hibba>ln 

menya ltalkaln balhwal dial meninggall paldal talhun 250 H.
55

 

Albu> ‘A<lmir meriwalyaltkaln haldis dalri Ibra>hi>m bin 

Isma>‘il bin Albi> Halbi>balh, Ibra>hi>m bin Thalhma>n, Halmmald bin 

Salla>malh, Khalli>d bin Ilyals, Hisha>lm bin Sa‘ldi, daln lalin-lalin. 

Sementalral itu, beberalpal muridnyal dallalm meriwalya ltkaln 

haldis termalsuk Alh}mald bin all-Halsaln bin Khirs, Alhmald bin 

Halnball, 'Albdulla>h bin all-Hisha>m, Muhalmmald bin Balshsha>lr 

all-Bundalri>, daln lalin sebalgalinya l. 

Komentalr ulalmal haldis tentalng keberaldalaln belialu 

aldallalh : 

a) Pendalpalt Albu> Ha>tim menya ltalkaln balhwal Albu ‘A>lmir 

aldallalh  صدوق  (jujur daln dalpalt dipercalyal). 

b) All-Nalsa>l'i berpendalpalt balhwal belialu aldallalh seoralng ya lng 

Thiqa>h all-Mal’mun (dalpalt dipercalyal oleh All-Mal'mun). 

c) Pendalpalt semual ulalmal menunjukkaln balhwal Albu> ‘A<lmir 

aldallalh oralng ya lng all-Almi>n (dalpalt dipercalya l) lalgi thiqa>h 

(tepercalyal) dallalm meriwalya ltkaln haldis.
56
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7) Muh}almmald bin Balshsha>lr 

Muh}almmald bin Balshsha>lr bin Usa>malh bin Da>wud bin 

Khalis}aln all-‘Albdi, aldallalh nalmal lengkalpnya l. Menurut all-

Bukha>llri>, dial meninggall paldal bulaln Raljalb, sementalral menurut 

Albu> Ha>ltim daln Ibnu Hibba>ln, dial meninggall paldal talhun 252 H. 

Dial meriwalyaltkaln haldis dalri Ibra>hi>m bin ‘Almr bin Albi Walzi>r, 

Haljjalj bin Minhall, Sallim bin Nuh, Albu Zalyd Sa‘id bin Ralbi>‘ 

all-Halralwi>, ‘Albdurralhmaln bin Malhdi, ‘Albdul Walhalb all-

Salqalfi, Mu'aldz bin Mu‘aldz, Umalyalh bin Kha>llid, ‘Albdul Ma>lik 

bin S}albalh, Salhl bin Yusuf, Yalhyal all-Qalt}ta>ln, Ibn Malhdi>, daln 

lalin-lalin. 

Sementalral itu, beberalpal muridnyal dallalm meriwalya ltkaln 

haldis termalsuk All-Tirmi>dzi>, Albu Balkalr all-Malruzi, Zalkalriyal 

all-Saljdzi>, Albu> Zalr‘alh, Albu> Haltim, ‘Albdulla>lh bin Alh}mald, Ibn 

Nalji‘alh, Ibn Albi> all-Dunyal, Zalkalriyal all-Salji, Ibn Khuzalymalh, 

All-Siralj, Muhalmmald bin all-Musib, daln Ibn Sa‘id all-Balgalwi>. 

Komentalr ulalmal tentalng belialu aldallalh: 

a) All-Alja>llli> menya ltalkaln balhwal belialu aldallalh seoralng Thiqqa>t 

(tepercalyal) dallalm meriwalya ltkaln haldis daln jugal alktif dallalm 

menulis haldis. 

b) Albu> Ha>ltim berpendalpalt balhwal belialu aldallalh صدوق (jujur 

daln dalpalt dipercalya l). 
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c) All-Nalsa>’i> menya ltalkaln balhwal belialu aldallalh لَّبأس بو صالح 

(salleh daln tidalk aldal malsallalh dallalm periwalyaltalnnya l).
57

 

8) Imalm al-Tirmi>dzi> 

Nalmal alslinyal aldallalh Muhalmmald bin ‘Isal bin Salwralh 

bin Musal bin all-Dah}h}a>lk. Dial dikenall dengaln nalmal kunya lh Albu 

‘Isal. Belialu lalhir paldal talhun 209 H di daleralh Tirmi>dz, sehinggal 

nalmal daleralh tersebut melekalt paldal nalmalnyal. Talhun walfaltnya l 

aldallalh 279 H. 

Beberalpal guru belialu dallalm meriwalya ltkaln haldis 

termalsuk Qutaylbalh bin Sa‘id, Ishalq bin Ralhuyalh, Muhalmmald 

bin ‘Almr, All-Salwwa>lq all-Ballkhi>, Malhmud bin Ghalylaln, Isma‘i>l 

bin Musal all-Falzalri>, Muh}almmald bin Balshsha>lr, Alhmald bin 

Malni‘, Albu Mus}‘alb all-Zuhri>, Balshr bin Mu‘aldz all-Alqaldi>, All-

Halsaln bin Alhmald bin Albi Shu‘ayb, Albu 'Almmalr all-Husalyn 

bin Ha>ris, daln lalin-lalin. 

Sementalral itu, beberalpal murid yalng meriwalya ltkaln 

haldis dalri Ima>lm al-Tirmi>dzi> yaitu: Albu Balkalr Alhmald bin 

Isma>l‘i>l all-Salmalrqalndi>, Albu Halmi>d ‘Albdulla>lh bin Da>wud all-

Malrwalzi>, Alhmald ‘Alli> bin Husnuyalh all-Muqri>, Alhmald bin 

Yusuf all-Nalsalfi>, Alhmald bin Halmduyalh, All-Husalyn bin Yusuf 
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all-Falralbi>, Halmmald bin Sha‘lir all-Walrralq, Da>lwud bin Nals}r bin 

Suhalyl all-Baldzalwi, daln All-Ralbi‘ bin Halyya>lln all-Balhili>. 

Pendalpalt Ibnu Hibba>lln belialu aldallalh Thiqa>h.
58

  

b) Haldis Riwalya lt Alhmald bin Halnball 

1) ‘Albdulla>llh bin ‘Almr bin al-‘A<ls} 

‘Abdulla>h bin ‘Almr bin al-‘A<ls} aldallalh seoralng salhalbalt 

Nalbi Muhalmmald SAlW ya lng memiliki reputalsi ya lng balik. 

Nalmal lengkalpnya l aldallalh ‘Abdulla>h bin ‘Almr bin al-‘A<ls} bin 

Wal'il bin Halsyim bin Sal'id bin Sal'ald bin Salhm bin Almr bin 

Halsyisi bin Kal'alb bin Lu'aly bin Ghallib all-Quralisy. Ibunya l 

aldallalh Ralitalh binti Malniyyalh bin Hujjalj bin Almir bin 

Khudzalifalh all-Salhmiyyalh. ‘Abdulla>h bin ‘Almr bin al-‘A<ls} } 

memiliki hubungaln kelualrgal dengaln alhl all-Balyt (kelualrga l 

Nalbi) dallalm palndalngaln Nalbi Muhalmmald SAlW. Nalmal 

alslinyal aldallalh al-‘A>ls, tetalpi setelalh malsuk Islalm, nalmalnya l 

diubalh menjaldi ‘Albdulla>h. Alyalhnya l dikenall dengaln nalmal 

Albu Muhalmmald. 

‘Abdulla>h bin ‘Almr bin al-‘A<ls} } terkenall sebalgali 

seoralng ya lng tekun, memiliki walral’ (talqwal yalng tinggi), 

memiliki pengetalhualn yalng luals, daln sungguh-sungguh dallalm 

ibaldalhnyal. Ial malsuk Islalm sebelum alyalhnya l daln dihormalti 

oleh Nalbi Muhalmmald SAlW. Sebalgali salhalbalt Nalbi, 
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‘Abdulla>h bin ‘A lmr bin al-‘A<ls}  memalinkaln peraln penting 

dallalm menyebalrkaln algalmal Islalm daln menya lmpalikaln aljalraln-

aljalraln Nalbi kepaldal umalt Muslim. 

‘Abdulla>h bin ‘Almr bin al-‘A<ls} memiliki kedudukaln 

ya lng istimewal dallalm peralwi haldis, kalrenal dial memiliki 

kesempaltaln untuk mendengalr lalngsung haldis dalri Nalbi 

Muhalmmald SAlW. Selalin itu, dial jugal meriwalyaltkaln haldis 

melallui beberalpal salhalbalt terkemukal, alntalral lalin Albu Balkalr 

al-S{iddi>q, ‘Umalr bin Khalt}t}a>b, ‘Albdurralhmaln bin ‘Awf, 

Mu‘adz bin Jalball, Albu> Dalrda>’, daln Salralqalh bin Ma>llik. 

2) Albu> Qalbi>l 

Nalmal lengkalpnyal aldallalh Dimalm bin Isma‘i>l bin 

Malli>k all-Muraldi all-Mu‘alfiri> all-Nalshiri>. Ia l jugal dikenall 

dengaln sebutaln Albu> Qalbi>l all-Mu‘alfiri>. Belialu lalhir paldal 

talhun 97 H daln walfalt paldal talhun 185 H. Dallalm meriwalyaltkaln 

haldis, belialu meriwalyaltkaln dalri Ibn Salkhr bin Halmi>d bin 

Ziya>lld, Ralbi>‘alh bin Sayf, ‘Albdulla>lh bin Zuhri, Alqil bin 

Kha>llid, ‘Abdulla>h bin ‘Almr bin al-‘A<ls}, Musal bin Walrdaln, 

Yalzi>d bin Albi Habi>b, daln lalin-lalin. 

Beberalpal murid belialu termalsuk Balshalr bin Balkr all-

Tunisi>, Ibn Walhalb, Almr bin Khallid all-Khalralni, Mu‘alwiyalh 

bin Sa‘id, Albu> all-Alswald all-Naldalr bin ‘Albdul Jalbba>r, Yalhyal 
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bin Balkir, Na‘im bin Halmma>d, Qutaybalh bin Sa‘i>d, Salwid 

bin Sa‘i>d all-Khaldaltsalni>, daln lalinnya l. 

Komentalr ulalmal tentalng Albu> Qalbi>l aldallalh sebalgali 

berikut: 

a) ‘Albdulla>llh bin Alh}mald menyaltalkaln balhwal Albu> Qalbi>l 

aldallalh seoralng yalng jujur dallalm meriwalyaltkaln haldis.  

b) Albu> Khalysalmalh daln all-Nalsa>’i> berpendalpalt balhwal Albu> 

Qalbi>l aldallalh seseoralng ya lng tidalk bermalsallalh dallalm 

periwalyaltalnnyal.  

c) Albu> Ha>ltim mengalnggalp Albu> Qalbi>l sebalgali seoralng yalng 

jujur daln tekun beribaldalh.  

d) Ibnu Hibba>n menyebutkaln balhwal nalmal Albu> Qalbi>l 

termalsuk dallalm kaltegori Thiqa>h (dalpalt dipercalyal).  

e) Ibn Mu‘in, Uqbalh bin Nalfi‘, daln all-‘Alqili melihalt Albu> 

Qalbi>l sebalgali seseoralng yalng jujur daln Thiqa>h (dalpalt 

dipercalya l).
59

 

3) Mu‘alwiyalh bin Sa ‘i>d 

Mu‘alwiyalh bin Sa‘i>d bin Shari>h bin ‘Urwalh all-Taljibi> 

all-Falhmi>, belialu lalhir di Mesir. Beberalpal guru belialu dallalm 

meriwalyaltkaln haldis termalsuk Albu> Qalbi>l, Albu Halni all-

Khalwla>lni, daln ‘Albdulla>h bin Muslim bin Malkhra>q. 
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Sementalral itu, beberalpal murid belialu dallalm 

meriwalyaltkaln haldis termalsuk Ralshi>d bin Sa‘i>d, Yalhyal bin 

Alyyub, Ralfi>‘ bin Yalzi>d, Mu‘alwiyalh bin Yalhyal, Khallid bin 

Halmi>d, S}alfwaln bin Rustalm, Musal bin Sala>mah, daln 

Baqiyyah. 

Menurut Ibnu Hibba>n beliau aldalah Thiqa>h.
60

 

4) Balqiyyah 

Ba lqiyyalh bin Walli>d bin Sa‘i>d bin Ka‘alb bin Ha lrith a ll-

Kula’i Albu Yalhyal Alhmald all-Hals}mi>, lalhir paldal talhun 120 H daln 

wa lfalt paldal talhun 197 H. Belialu meriwa lya ltka ln haldis da lri beberalpal 

gurunya l, a lntalral lalin Muhalmmald bin Ziya>d all-Alhla>lmi, Shalfwaln bin 

‘Almr, Ha>lris bin ‘Usmaln, All-Aluzi> ‘i>, Ibn Jurayj, Ma>llik, Mu‘alwiya lh 

bin Sa‘i>d, All-Zalbidi, Mu‘awiyalh bin Yalhyal all-Shaldalfi, daln Albu 

Ba lkalr bin Albi> Malryalm. 

Sementa lral itu, beberalpa l murid belialu dallalm meriwa lya ltka ln 

ha ldis terma lsuk Ibn Mubalrok, Shu‘balh, Wa>lki‘, Isma‘i>l bin Iya>s}, All-

Wali>d bin Muslim, Ishalq bin Ra lhwiyalh, Ibra>hi>m bin Albi> ‘Albba>ls, 

Ha lywalh bin Shurayh, Da>wud bin Ra lshi>d, ‘I>sal bin all-Mudzi>r, ‘Ali> 

bin Haljalr, ‘Atiyyalh bin Balqiyyalh, daln Hisya lm bin ‘Umalr. 

a) Pendalpalt palral ulalmal tentalng Balqiyyalh aldallalh sebalgali 

berikut: 
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b) Ibn Muba>rok mengaltalkaln balhwal belialu aldallalh oralng ya lng 

jujur, tetalpi kuralng berhalti-halti dallalm menulis haldis. 

c) Yal‘qub, Ibn Sa‘lald, al-‘Aljalli>, daln Abu Zur‘alh 

mengalnggalpnyal sebalgali Thiqa>h, yalitu seoralng ya lng dalpalt 

dipercalya l dallalm meriwalya ltkaln haldis. 

d) Nalmun, beberalpal ulalmal berpendalpalt balhwal Balqiyyalh 

aldallalh seoralng mudalllis, yalng alrtinya l dial menggunalkaln 

peralntalral dallalm meriwalya ltkaln haldis talnpal menyebutkaln 

sumber alslinya l. Ibn Qalt}t}aln jugal menya ltalkaln pendalpalt ini.
61

 

5) Ibra>hi>m bin ‘Albba>ls 

Nalma Ibra>hi>m bin ‘Albba>ls, ya lng jugal dikenall sebalgali 

Ibn ‘Albba>ls all-Sa>lmiri>, muncul dallalm riwalyalt haldis. Dia l 

mendalpaltkaln haldis-haldisnyal dalri beberalpal guru, termalsuk 

Isma>‘i>l bin ‘Iyals}, Alyyub bin Ja>bir all-Halnalfi, Balqiyyalh bin all-

Wallid, Fallih bin Sulalymaln, All-Halmaldin, Halshralj bin 

Nalbaltalh, Na>lfi‘ bin ‘Umalr all-Jalmhi>, Muhalmmald bin Muslim 

all-Tha>ifi>, All-Halkalm bin ‘Abd al-Ma>lik, Ibn Abu Zina>d, 

Halsyi>m, daln beberalpal ya lng lalinnyal. 

Beberalpal murid yalng meriwalyaltkaln haldis dalri 

Ibra>hi>m bin ‘Abba>ls termalsuk Muhalmmald bin Isma>‘i>l bin 

Ibra>hi>m all-Bukha>lri>, Muhalmmald bin Ralfi>‘, Albi> S{abalh, 

Alhmald bin Mani‘, All-Fald}l bin Salhl all-A‘ra>lj, Muhalmmald bin 
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‘Almir all-Mals}isi>, Albu Khaythalmalh, Abu Zur‘alh, Albu> Ha>ltim, 

Alhmald bin Halnball, Alhmald bin Salnaln all-Qat}t}a>n, ‘Umalr, All-

Nalqid, Isma>‘i>l, daln beberalpal yalng lalinnya l. 

Pendalpalt palral ulalmal tentalng belialu aldallalh: 

a. All-Mufa>dhil bin Ghulalbi dalri Ibn Mu‘in mengaltalkaln 

balhwal belialu aldallalh Thiqa>h, yalitu dalpalt dipercalya l dallalm 

meriwalyaltkaln haldis.  

b. All-‘Aljalli> daln Albu Da>lwud jugal menya ltalkaln balhwal belialu 

aldallalh Thiqa>h, altalu dalpalt dipercalyal dallalm salnald 

haldisnyal.  

c. All-Nalsa>’i> mencaltalt balhwal Ibra>hi>m bin ‘Abba>ls tidalk 

memiliki perilalku buruk.  

d. Ibn Sa‘id daln all-Halkalm all-Da>lruquthni jugal mendukung 

kethiqa>haln belialu, altalu kepercalyalaln paldal integritals daln 

kealndallaln belialu dallalm meriwalyaltkaln haldis.
62

 

6) Alhmald bin Halnball 

Nalmal alslinyal aldallalh Alhmald bin Muhalmmald bin 

Halnball bin Hila>ll bin Als’ald bin Idri>s bin ‘Albdulla>h bin Halyya>ln 

bin ‘Albdulla>lh bin Alnals bin ‘Awf bin Qa>siti> bin Malrin bin 

Shaybaln bin Dzawhi> bin Sallalbalh bin ‘Uqbalh bin S}a‘alb bin 

‘Alli> bin Balkalr bin Wa>’il. Nalmal kunyalhnyal aldallalh Albu 
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‘Albdilla>h. Beliau lalhir paldal talhun 164 H di Balghdald daln walfalt 

paldal alwall 241 H. 

Beberalpal guru Alhmald bin Halnball alntalral lalin Husyalim 

bin Balshi>r, Sufyaln bin ‘Uyaynalh, Isma‘i>l bin Ulayalh, Albu 

Yusuf, ‘Ali> bin Hashi>m bin all-Ba>rid, Ibra>hi>m bin Albu ‘Abba>s, 

Mu‘talmalr bin Sulalymaln, Yalhyal bin Albi Zaydalh, 

‘Albdurralhmaln bin Malhdi>, Yalzi>d bin Ha>run, daln Muhalmmald 

bin Ja‘falr. 

Beberalpal murid Alhmald bin Halnball dallalm 

meriwalyaltkaln haldis alntalral lalin ‘Alli bin all-Maldini, Yalhyal bin 

Ma‘in, Dalhim all-Sha>mi>‘, Alhmald bin Albi all-Halwa>lri, daln 

Alhmald bin S{a>llih all-Mis}ri>. 

Pendalpalt palral ulalmal tentalng Alhmald bin Halnball aldallalh 

sebalgali berikut: 

a. Albu Ha>lltim menyaltalkaln balhwal belialu aldallalh seoralng yalng 

talhfi>dz, yalitu memiliki kemalmpualn yalng salngalt balik 

dallalm menghalfall haldis.  

b. Yalhyal bin Ma‘in berpendalpalt balhwal belialu aldallalh 

seoralng yalng Thiqqalt, yalng alrtinya l salngalt dipercalya l 

dallalm salnald haldisnya l.
63
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b. Persalmbungaln Salnald 

1) Haldis Riwalya lt al-Tirmi>dzi> 

a) Periwalyalt pertalmal aldallalh ‘Abdulla>lh bin ‘Almr, sebalgali 

periwalyalt pertalmal, memiliki hubungaln yalng talk diralgukaln 

dengaln Ralsulullalh kalrenal ial termalsuk dallalm golongaln salhalbalt. 

Selalin belaljalr lalngsung dalri Ralsulullalh, ial jugal memperoleh 

pengetalhualn dalri salhalbalt lalin seperti Albu Balkalr. Dallalm Ilmu 

Haldis, disebutkaln balhwal setialp salhalbalt dialnggalp aldil, sehingga l 

ke‘a>ldilaln ‘Abdulla>lh bin ‘Almr tidalk perlu dipertalnya lkaln. 

Aldalpun mengenali lalfaldz yalng digunalkaln oleh ‘Abdulla>lh 

bin ‘Almr dallalm talhalmmul wal all-aldal’, yalng menggunalkaln 

huruf, perlu diteliti lebih lalnjut. Menurut palral alhli haldis, jikal 

terdalpalt penggunalaln huruf dallalm talhalmmul wal all-alda l’', malkal 

perlu dilalkukaln penelitialn lebih lalnjut untuk memalstikaln 

kealslialnnyal.
64

 Nalmun, dallalm kalsus ‘Abdulla>lh bin ‘Almr, 

sebalgali seoralng salhalbalt, kredibilitalsnya l dallalm hall kealdilaln 

tidalk perlu diralgukaln. Sejalralh mencaltalt balhwal ‘Abdulla>lh bin 

‘Almr pernalh bertemu lalngsung dengaln Ralsulullalh daln belaljalr 

dalri belialu sertal salhalbalt-salhalbalt yalng lalin, sehinggal hubungaln 

alntalral ‘Abdulla>lh bin ‘Almr daln Ralsulullalh terjallin dengaln balik.  

b) Periwalyalt kedual menjelalskaln mengenali Ralbi>‘alh bin Salyf. 

Dallalm kitalb Talhdzi>b all-Kalma>l disebutkaln balhwal hubungaln 
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alntalral Ralbi>‘alh bin Salyf daln ‘Abdulla>lh bin ‘Almr aldallalh sebalgali 

guru daln murid.
65

 Nalmun, menurut all-Tirmi>dzi>, terkalit dengaln 

haldis tentalng keutalmalaln meninggall paldal halri Jum'alt, Ralbi>‘alh 

bin Sa lyf tidalk mendengalr lalngsung dalri ‘Abdulla>lh bin ‘Almr, 

tetalpi ial mendengalrnyal melallui all-Hubuli>.
66

 All-Hubuli sendiri 

aldallalh guru dalri Ralbi>‘alh bin Sa lyf daln jugal seoralng murid 

‘Abdulla>lh bin ‘Almr.
67

. Dengaln kaltal lalin, Ralbi>‘alh bin Sa lyf daln 

all-Hubuli kedualnya l merupalkaln murid ‘Abdulla>lh bin ‘Almr, 

nalmun terdalpalt selisih usial ya lng cukup lalmal di alntalra l 

kedualnyal. all-Hubuli> walfalt paldal talhun 100 H, sementalral Ralbi>‘alh 

bin Salyf walfalt paldal talhun 120 H.
68

 Oleh kalrenal itu, periwalyaltaln 

haldis oleh Ralbi>‘alh bin Sa lyf mengenali haldis ini tidalk diperoleh 

secalral lalngsung dalri ‘Abdulla>lh bin ‘Almr bin ‘A>Ls}. Hall ini 

menyebalbkaln jallur periwalyaltaln haldis dalri Tirmidzi terputus 

paldal Ralbi>‘alh bin Salyf, daln terdalpalt saltu peralwi yalng 

terlewaltkaln, ya litu all-Hubuli>. 

Memalng benalr, lalfaldz "عن" ya lng digunalkaln dallalm 

periwalyaltaln Ralbi>‘alh bin Sa lyf dalri ‘Abdulla>lh bin ‘Almr 

memerlukaln penelitialn ya lng lebih cermalt. Malyoritals ulalma l 
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haldis menyaltalkaln balhwal haldis ya lng diriwalya ltkaln dengaln 

menggunalkaln lalfaldz tersebut dalpalt diterimal jikal memenuhi 

syalralt-syalralt berikut: 

1. Tidalk aldal taldlis ya lng dilalkukaln oleh peralwi haldis dallalm 

riwalyalt yalng menggunalkaln "عن". 

2. Alntalral kedual periwalyalt haldis tersebut dimungkinkaln 

terjaldinya l pertemualn. 

3. Periwalyaltnyal aldallalh oralng-oralng terpercalya l. Jikal melihalt 

paldal biogralfi Ralbi>‘alh bin Sa lyf daln ‘Abdulla>lh bin ‘Almr bin 

‘A>Ls, talmpalknyal tidalk terjaldi proses taldli>s all-isna ld alntalra l 

kedualnyal kalrenal Ralbi>‘alh bin Salyf memalng merupalkaln 

murid dalri ‘Abdulla>lh bin ‘Almr bin ‘A>Ls. Oleh kalrenal itu, 

dalpalt dikaltalkaln balhwal pertemualn alntalral kedualnyal 

memungkinkaln. Nalmun, yalng menjaldi kekuralngaln dallalm 

periwalyaltaln ini aldallalh penyebutaln terlewaltnya l peralwi all-

Hubuli>, sehinggal haldis tersebut dialnggalp d}al’i>f berdalsalrkaln 

berdalsalr  ittis}all all-salnald (ketidalktersalmbungaln salnald). 

c) peralwi ketigal yalng disebutkaln aldallalh Sa>‘id bin A lbi> Hila>lll. 

Hubungaln alntalral Sa>‘id bin Albi> Hila>lll daln Ralbi>‘alh bin Salyf 

malsih berlalnjut kalrenal merekal berdual aldallalh guru daln murid. 

Jikal kital memperhaltikaln penilalialn palral ulalmal haldis, kredibilitals 

kedualnyal dialnggalp positif. Oleh kalrenal itu, hubungaln alntalral 
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Sa>‘id bin Albi> Hila>lll daln Ralbi>‘alh bin Salyf memiliki 

kesinalmbungaln dallalm ralngkalialn salnald.  

d) Peralwi keempalt ya lng disebutkaln aldallalh Hisyalm bin Sal'di. 

Hubungaln alntalral Hisha>lm bin Sa‘di daln Sa>‘id bin A lbi> Hila>lll 

malsih berlalnjut kalrenal merekal berdual aldallalh guru daln murid. 

Dallalm hall kalralkter kepribaldialn, Hisha>lm bin Sa‘di dialnggalp 

memiliki kealndallaln sebalgali seoralng yalng thiqa>h. Dallalm 

konteks permalsallalhaln talhalmmul wal all-aldal’, lalfalz yalng 

digunalkaln aldallalh " احدثن " ya lng menunjukkaln talhalmmul wal all-

a ldal’ dengaln calral all-Salmal’. Dengaln demikialn, dengaln aldalnya l 

bukti-bukti ini, dalpalt disimpulkaln balhwal hubungaln alntalral 

kedualnyal aldallalh terhubung. 

e) Peralwi kelimal yalng disebutkaln aldallalh ‘Albdurralh}ma>ln bin 

Malhdi. Hubungaln alntalral ‘Albdurralh}ma>ln bin Ma lhdi daln Hisha>lm 

bin Sa‘di malsih berlalnjut kalrenal kedualnyal aldallalh guru daln 

murid. Dallalm hall kepribaldialn, ‘Albdurralh}ma>ln bin Ma lhdi 

dialnggalp memiliki kealndallaln (thiqa>h) oleh palral ulalmal haldis. 

Dallalm konteks permalsallalhaln talhalmmul wal all-aldal’, lalfalz yalng 

digunalkaln aldallalh "حدثنا" yalng termalsuk dallalm kaltegori 

talhalmmul wal all-aldal’ dengaln calral all-Salmal’. Oleh kalrenal itu, 

dalpalt disimpulkaln balhwal hubungaln alntalral kedualnya l aldallalh 

hubungaln ya lng tetalp terhubung. 
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f) Peralwi keenalm yalng disebutkaln aldallalh Muh}almmald bin 

Balshsha>r. Hubungaln alntalral Muh}almmald bin Ba lshsha>r daln 

‘Albdurralh}ma>ln bin Ma lhdi malsih berlalnjut kalrenal kedualnyal 

aldallalh guru daln murid. Kepribaldialn Muh}almmald bin Balshsha>r 

dinilali thiqa>h oleh palral ulalmal haldis. Dallalm konteks ta lh}almmul 

wal all-aldal’  , lalfalz yalng digunalkaln aldallalh "حدثنا" ya lng 

merupalkaln kaltegori talhalmmul wal all-aldal’  dengaln calral all-

Salmal’. Dengaln aldalnya l bukti tersebut, dalpalt dikonfirmalsi balhwal 

hubungaln alntalral kedualnya l malsih terjallin altalu bersalmbung. 

Dilihalt dalri konteks persalmbungaln salnald haldis di altals, 

haldis ini dalpalt dikaltegorikaln sebalgali haldis malrfu>, yalitu haldis 

ya lng salnaldnyal mencalpali Ralsulullalh SAlW. ‘Abdulla>lh bin ‘Almr 

bin al-‘A<s} sebalgali salhalbalt secalral jelals bertemu dengaln 

Ralsulullalh SAlW. Dalri segi kuallitals salnald, dalpalt dijelalskaln 

sebalgali berikut: 

1. Ralngkalialn periwalyalt haldis terdiri dalri beberalpal oralng yalng 

memiliki biogralfi lengkalp, seperti Ralbi>‘alh bin Sa lyf, Sa>‘id 

bin Albi> Hila>lll, Hisha>lm bin Sa‘di, ‘Albdurralhma>ln bin Ma lhdi, 

Albu ‘Umalr, daln Muhalmma ld bin Ba lshsha>r. Hubungaln guru 

daln murid telalh dikonfirmalsi dengaln penggunalaln lalfalz 

talh}almmu wal all-aldal’  . Terdalpalt caltaltaln ya lng menya ltalkaln 

balhwal hubungaln alntalral guru daln murid ini (ralwa> daln ralwa> 
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‘alnhu) hidup paldal malsal ya lng salmal, yalng dilihalt berdalsalrkaln 

talhun kelalhiraln altalu talhun walfalt. 

2. Di alntalral periwalyalt haldis, terdalpalt beberalpal nalmal periwalya lt 

ya lng dikritik sebalgali d}al’i>f oleh palral alhli kritik haldis, seperti 

Ralbi>‘alh bin Salyf daln Hisha>lm bin Sa‘di. 

3. Meskipun demikialn, dallalm salnald daln maltaln haldis tersebut, 

tidalk ditemukaln kejalnggallaln (shudzu>dz) altalu calcalt (‘illalt). 

Dengaln demikialn, meskipun terdalpalt beberalpal 

periwalyalt ya lng dikritik sebalgali d}al’i>f, secalral keseluruhaln, haldis 

ini dalpalt dialnggalp sebalgali haldis yalng memiliki salnald yalng 

dalpalt diterimal daln tidalk terdalpalt kejalnggallaln dallalm salnald 

malupun maltaln haldis tersebut. 

Dallalm perspektif kuallitals haldis berdalsalrkaln penilalialn 

Muhalmmald All-Ghalza>lli> menggunalkaln metode jalrh wal tal’di>l 

(kritik terhaldalp periwalyalt haldis), haldis ini dinilali sebalgali d}al’i>f 

kalrenal terdalpalt perbedalaln pendalpalt di alntalral ulalmal dallalm 

penilalialn terhaldalp dual periwalyalt, yalitu Ralbi>‘alh bin Salyf daln 

Hisha>lm bin Sa‘di. Balnyalk dalri ulalmal kritikus yalng memberikaln 

penilalialn negaltif terhaldalp kedualnyal, sehinggal haldis yalng 

merekal riwalyaltkaln dialnggalp d}al’i>f. 

Hall ini jugal diperkualt oleh perbedalaln usial alntalral 

Ralbi>‘alh bin Salyf daln ‘Abdulla>lh bin ‘Almr bin al-‘A<s} yalng 

membualt sulit balgi merekal untuk bertemu. Selalin itu, al-
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Tirmi>dzi> jugal menyaltalkaln balhwal salnald haldis ini tidalk 

bersalmbung (munqalt }i’) alntalral Ralbi>‘alh bin Salyf dengan 

‘Abdulla>lh bin ‘Almr bin al-‘A<s}, kalrenal aldal seoralng periwalyalt 

ya lng dihilalngkaln, ya litu ‘Albdurralh}ma>ln all-Hubuli>, sehinggal aldal 

saltu peralwi dalri kallalngaln ta>lbi‘i>n ya lng hilalng. Staltus ghalri>b 

ya lng diberikaln oleh al-Tirmi>dzi> kemudialn diteruskaln oleh Ibnu 

H{aljalr all-Alsqalla>llni>. 

Dallalm hall ini, sehalrusnyal jikal Ralbi>‘alh bin Sa lyf 

meriwalyaltkaln dalri ‘Abdulla>lh bin ‘Almr bin al-‘A<s, ial sehalrusnyal 

menyebutkaln nalmal peralwi tersebut. Nalmun, hall ini tidalk terjaldi 

dallalm salnald haldis tersebut, yalng menjaldi pertimbalngaln 

talmbalhaln dallalm penilalialn negaltif terhaldalp haldis ini berdalsalrkaln 

kritik salnald. 

Dengaln demikialn, berdalsalrkaln penilalialn Muhalmmald 

All-Ghalza>lli> daln penjelalsaln di altals, haldis ini dinilali d}al’i>f kalrenal 

aldalnyal perbedalaln penilalialn ulalmal terhaldalp kuallitals periwalyalt 

Ralbi>‘alh bin Salyf daln Hisha>lm bin Sa‘di bin Sal'di, sertal aldalnyal 

kecalcaltaln dallalm salnald haldis tersebut. 

2) Haldis Riwalya lt Alhmald bin Halnball 

a) Untuk periwalyalt pertalmal aldallalh ‘Abdulla>lh bin ‘Almr bin al-

‘A<s}, sebalgali periwalyalt pertalmal, memiliki hubungaln yalng talk 

diralgukaln dengaln Ralsulullalh kalrenal ial termalsuk dallalm 

golongaln salhalbalt. Selalin belaljalr lalngsung dalri Ralsulullalh, ial 
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jugal memperoleh pengetalhualn dalri salhalbalt lalin seperti Albu 

Balkalr. Dallalm Ilmu Haldis, disebutkaln balhwal setialp salhalbalt 

dialnggalp ‘aldi>l, sehinggal kealdilaln ‘Abdulla>lh bin ‘Almr bin al-

‘A<s} tidalk perlu dipertalnyalkaln. 

Aldalpun mengenali lalfaldz ya lng digunalkaln oleh 

‘Abdulla>lh bin ‘Almr bin al-‘A<s} dallalm talh}almmul wa l all-aldal’, 

ya lng menggunalkaln huruf, perlu diteliti lebih lalnjut. Menurut 

palral alhli haldis, jikal terdalpalt penggunalaln huruf dallalm 

talh}almmul wal all-aldal’', malkal perlu dilalkukaln penelitialn lebih 

lalnjut untuk memalstikaln kealslialnnyal.
69

 Nalmun, dallalm kalsus 

‘Abdulla>lh bin ‘Almr bin al-‘A<s}, sebalgali seoralng salhalbalt, 

kredibilitalsnyal dallalm hall kealdilaln tidalk perlu diralgukaln. 

Sejalralh mencaltalt balhwal ‘Abdulla>lh bin ‘Almr bin al-‘A<s} pernalh 

bertemu lalngsung dengaln Ralsulullalh daln belaljalr dalri belialu 

sertal salhalbalt-salhalbalt yalng lalin, sehinggal hubungaln alntalral 

‘Abdulla>lh bin ‘Almr bin al-‘A<s} daln Ralsulullalh terjallin dengaln 

balik 

b) Periwalyalt kedual yalng disebutkaln aldallalh Albu> Qalbi>l. 

Hubungaln alntalral Albu> Qalbi>l daln Albdullalh bin 'Almr tetalp 

terhubung kalrenal kedualnya l aldallalh guru daln murid. Albu> Qalbi>l 

dialnggalp memiliki kepribaldialn yalng thiqa>h (terpercalya l) 

menurut ulalmal haldis. Nalmun, terdalpalt ketidalktersalmbungaln 
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dallalm periwalya ltaln Albu> Qalbi>l dalri ‘Abdulla>lh bin ‘Almr bin al-

‘A<s}, di malnal lalfalz talh}almmul wal all-aldal’ ya lng digunalkaln 

aldallalh "عن". Menurut palral ulalmal haldis, haldis yalng 

diriwalya ltkaln dengaln lalfalz tersebut perlu diteliti dengaln lebih 

cermalt. Meskipun demikialn, kredibilitals kedualnya l dinilali 

positif oleh palral alhli haldis. Oleh kalrenal itu, dalpalt disimpulkaln 

balhwal hubungaln alntalral Albu> Qalbi>l daln ‘Abdulla>lh bin ‘Almr 

bin al-‘A<s} tetalp terjallin. 

c) Periwalyalt ketigal ya lng disebutkaln aldallalh Mu‘alwiyalh bin Sa‘i>d. 

Hubungaln alntalral Mu‘alwiyalh bin Sa‘i>d daln Albu> Qalbi>l malsih 

terjallin kalrenal merekal berdual aldallalh guru daln murid. 

Mu‘alwiyalh bin Sa‘i>d dinilali memiliki kepribaldialn yalng thiqa>h 

(terpercalya l) oleh palral ulalmal haldis. Dengaln demikialn, dalpalt 

disimpulkaln balhwal hubungaln alntalral Mu‘alwiyalh bin Sa‘i>d daln 

Albu> Qalbi>l memiliki ketersalmbungaln dallalm ralngkalialn 

periwalyaltaln haldis. 

d) Periwalyalt keempalt yalng disebutkaln aldallalh Ba lqiyyalh bin Wa lli>d. 

Hubungaln alntalral Ba lqiyyalh bin Walli>d daln Mu‘alwiyalh bin Sa‘i>d 

malsih tetalp terjallin kalrenal merekal aldallalh guru daln murid. 

Ba lqiyyalh bin Walli>d dinilali memiliki kepribaldialn ya lng thiqa>h 

(terpercalya l) oleh palral alhli haldis. Dallalm konteks malsallalh 

talh}almmul wal all-aldal’, lalfalz ya lng digunalkaln aldallalh dallalm 

balhalsal Alralb daln termalsuk dallalm kaltegori lalfalz talh}almmul wal 
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all-aldal’ dengaln calral all-Salmal>’. Oleh kalrenal itu, dalpalt 

disimpulkaln balhwal hubungaln alntalral Ba lqiyya lh bin Walli>d daln 

Mu‘alwiyalh bin Sa‘i>d aldallalh hubungaln yalng tetalp terhubung 

dallalm ralngkalialn periwalyaltaln haldis. 

e) Periwalyalt kelimal ya lng disebutkaln aldallalh Surayj. Hubungaln 

alntalral Surayj daln Ba lqiyyalh bin Walli>d malsih tetalp terjallin 

kalrenal kedualnyal aldallalh guru daln murid. Surayj dinilali 

memiliki kepribaldialn yalng thiqa>h (terpercalya l) oleh palral alhli 

haldis. Dallalm konteks malsallalh talh}almmul wal all-aldal’, lalfalz 

ya lng digunalkaln aldallalh dallalm balhalsal Alralb daln merupalkaln 

lalfalz talh}almmul wal all-aldal’ dengaln calral all-Salmal>’. Dengaln 

demikialn, hubungaln alntalral Surayj daln Ba lqiyyalh bin Wa lli>d 

dalpalt dikaltalkaln sebalgali hubungaln ya lng tersalmbung. 

Dallalm menilali kuallitals haldis ini berdalsalrkaln tolalk ukur 

Kritik Salnald Muhalmmald All-Ghalza>lli> dengaln melihalt jalrh} wal 

tal’di>l, haldis ini dinilali sebalgali halsaln kalrenal tidalk aldal perbedalaln 

pendalpalt ulalmal dallalm penilalialn terhaldalp periwalyalt haldis 

melallui jallur Imalm Alhmald bin Halnball ini. Malyoritals ulalmal 

kritikus jugal menilali Surayj sebalgali thiqa>h. Hall ini dibuktikaln 

dengaln aldalnyal biogralfi ya lng memungkinkaln merekal salling 

bertemu, sehinggal salnald haldis ini dalpalt dikaltalkaln bersalmbung 

(Ittis}a>l). 
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c. Pembalhalsaln tentalng sha>dz daln ‘Illalt 

1) Sha>dz 

Pendalpalt ulalmal tentalng pengertialn sha>dz dallalm ilmu haldis 

berbedal-bedal. Nalmun secalral umum, malyoritals ulalmal haldis 

mengikuti pendalpalt Imalm al-Sha>fi‘i>. Menurut Imalm al-Sha>fi‘i>, 

sebualh haldis tidalk dialnggalp mengalndung sha>dz jikal halnya l 

diriwalya ltkaln oleh seoralng periwalyalt yalng terpercalya l (thiqa>h), 

tetalpi tidalk diriwalya ltkaln oleh periwalyalt thiqa>h lalinnya l. Nalmun, 

jikal sebualh haldis diriwalya ltkaln oleh balnyalk periwalyalt yalng jugal 

thiqa>h, malkal haldis tersebut dialnggalp mengalndung sha>dz.
70

 

Dalri penjelalsaln Imalm al-Sha>fi‘i>, dalpalt disimpulkaln balhwa l 

sualtu haldis dinyaltalkaln mengalndung sha>dz jikal: 

a) Haldis tersebut memiliki lebih dalri saltu salnald. 

b) Semual periwalya lt haldis tersebut dialnggalp terpercalya l (thiqa>h).  

c) Terdalpalt pertentalngaln dallalm maltaln altalu salnald haldis tersebut 

Dallalm penelitialn yalng dilalkukaln penulis terhaldalp riwalyalt 

Imalm al-Tirmi>dzi> daln Imalm Alhmald mengenali haldis tentalng 

keistimewalaln meninggall paldal halri Jum'alt, ditemukaln beberalpal hall 

sebalgali berikut: 
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1. Dallalm riwalya lt al-Tirmi>dzi>, setelalh diteliti lebih lalnjut dalri 

beberalpal periwalyalt seperti Muhalmmald bin Balshsha>lr, 

‘Albdurralhma>ln bin Malhdi, Albu> ‘Almir all-Alqdi>, Hisha>lm bin 

Sa‘di, Sal'id bin Hilall, Ralbi>‘alh bin Salyf, daln ‘Abdulla>lh bin 

‘Almr bin al-‘A<s}  terdalpalt sha>dz. Hall ini disebalbkaln aldalnya l 

keterputusaln dallalm salnald haldis tersebut.  

2. Dallalm riwalyalt Imalm Alhmald, setelalh diteliti dalri periwalyalt 

seperti Suralyj, Ba lqiyya lh bin Walli>d, Mu‘alwiyalh bin Sa‘i>d, Albu> 

Qalbi>l, daln ‘Abdulla>lh bin ‘Almr bin al-‘A<s}, tidalk ditemukaln 

sha>dz. 

2) ‘Illa lt 

Istilalh ‘illalt dallalm ilmu haldis merujuk paldal penyebalb 

tersembunyi ya lng merusalk kuallitals sualtu haldis. Menurut Ibn Solalh 

daln all-Nalwalwi>, ‘illalt menyebalbkaln haldis ya lng sejaltinyal terlihalt 

s}alh}i>h} menjaldi tidalk s}alhi>h. ‘Illalt dallalm haldis dalpalt terjaldi balik 

paldal salnald (ralntali peralwi) malupun maltaln (teks haldis itu sendiri). 

Nalmun, menurut Muhalmmald All-Ghalza>lli>, malsallalh sha>dz daln ‘illalt 

tidalk terletalk paldal salnald, melalinkaln paldal maltaln. 

Dallalm konteks penelitialn haldis yalng sedalng Alndal lalkukaln, 

setelalh mengumpulkaln semual salnald, jikal kital memperhaltikaln alpal 

ya lng terjaldi paldal salnald dengaln merujuk paldal penjelalsaln di altals 

tentalng calral menemukaln ‘illalt dallalm salnald, tidalk aldal ‘illalt ya lng 

terdalpalt dallalm riwalyalt al-Tirmi>dzi> daln Alh}mald bin H{anbal. 
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d. Kesimpulaln Penelitialn Salnald 

Berdalsalrkaln penelitialn ya lng telalh dilalkukaln, dalpalt 

disimpulkaln balhwal haldis riwalya lt al-Tirmi>dzi> memiliki staltus d}al’i>f 

kalrenal terdalpalt keterputusaln dallalm salnald paldal tingkalt talbi'in, ya litu 

Ralbi>‘alh bin Salyf. Selalin itu, Ralbi>‘alh bin Salyf jugal memiliki 

kelemalhaln dallalm kealdilaln daln keberaldalalnnya l sebalgali peralwi. 

Nalmun, haldis tersebut didukung oleh haldis yalng diriwalyaltkaln oleh 

Alh}mald bin H{alnball, yalng memiliki staltus h}alsaln. Hall ini disebalbkaln 

oleh aldalnya l saltu peralwi ya lng kuralng halfallalnnyal altalu ked}a>bit}alnnya l 

itu lemalh, tetalpi peralwi lalinnya l dialnggalp thiqa>h (tepercalyal), sehinggal 

staltus haldis tersebut nalik menjaldi H{alsaln Lighalyrihi. 

Haldis halsaln lighalyrihi aldallalh haldis ya lng paldal dalsalrnya l 

memiliki staltus d}al’i>f, balik kalrenal aldalnyal taldlis dallalm salnald, 

keberaldalaln peralwi yalng tidalk d}a>bit}, altalu kalrenal tidalk aldalnya l 

kesinalmbungaln salnald. Nalmun, haldis tersebut mendalpaltkaln pengualtaln 

dalri haldis Muttalbi’ daln shalhi>d. 

4. Penelitialn Maltaln Haldis 

a. Tinjalualn Kalndungaln Maltaln 

Berdasarkan dasar pemahaman di atas, Muhammad al-Ghaza>li> 

menawarkan beberapa metode pemahaman Hadis atau prinsip-prinsip 

dasar yang harus dipenuhi ketika hendak berinteraksi dengan Hadis, 

supaya menghasilkan pemahaman yang sesuai dengan ajaran agama 

Islam. Metode ini tidak dinyatakan secara eksplisit oleh Muhammad al-
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Ghaza>li>, akan tetapi hal ini dapat ditemukan dari beberapa contoh Hadis 

yang dikritik dan ditolak oleh Muhammad al-Ghaza>li>.
71

 

Tolalk ukur ya lng dialjukaln oleh Muhalmmald All-Ghalza>lli> ini 

digunalkaln untuk mengevallualsi kuallitals haldis berdalsalrkaln beberalpal 

kriterial, alntalral lalin: 

1) Tinjalualn dengaln prinsip-prinsip All-Qur‟aln. 

Al-Qur`an menurut Muhammad al-Ghaza>li> adalah sumber 

pertama dan utama dari pemikiran dan dakwah Islam, sementara 

Hadis adalah sumber kedua. Dalam memahami al-Qur‟an, 

kedudukan Hadis sangat penting karena sebagai penjelas teoritis dan 

praktis bagi al-Qur‟an. Oleh karena itu, sebelum melakukan kajian 

tentang matan Hadis, maka perlu adanya upaya intensif dalam 

memahami al-Qur`an terlebih dahulu. 

Penerapan pemahaman Hadis melalui metode ini dilakukan 

Muhammad al-Ghaza>li> secara konsisten, dalam persoalan 

kemaslahatan dan muamalah, Muhammad al-Ghaza>li> lebih 

mengutamakan Hadis yang sanadnya daif namun kandungan dan 

maknanya sejalan dengan prinsip al-Qur‟an, daripada Hadis yang 

sanadnya shahih tetapi kandungan dan maknanya tidak sejalan 

dengan prinsip al-Qur‟an.
72
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Berdalsalrkaln penalfsiraln tersebut, dalpalt dipalhalmi balhwal haldis 

tersebut tidalk halnyal berisi tentalng aldalnyal fitnalh kubur (siksal kubur), 

tetalpi jugal tentalng keutalmalaln halri Jum'alt. Oleh kalrenal itu, jikal haldis 

ini tidalk bertentalngaln dengaln aljalraln All-Qur'aln, malkal dallalm 

penelitialn ini, maltaln haldis tersebut dalpalt dialnggalp s}alh}i>h}. 

Alllalh Swt menjelalskaln dallalm All-Qur‟aln mengenali 

keutalmalaln halri Jum‟alt untuk melalkukaln ibaldalh ya lng khusus, yalkni 

dallalm Q.S. All-Jumu‟alh : 9 sebalgali berikut: 

                                    

                      

Alrtinyal:“Hali oralng-oralng yalng berimaln, alpalbilal diseru untuk 

menunalikaln shallalt Jum‟alt malkal bersegerallalh kalmu 

kepaldal mengingalt Alllalh daln tinggallkalnlalh juall-beli, 

ya lng demikialn itu lebih balik balgimu jikal kalmu 

mengetalhui.” (QS. All-jumu‟alh : 9) 

 

Aldal riwalyalt dalri Imalm Alhmald, Bukhalri, Muslim, daln 

Tirmidzi yalng meriwalyaltkaln dalri Ja>bir bin ‘Albdilla>lh ral. yalng 

menya lmpalikaln perkaltalaln berikut: "Taltkallal Nalbi Muhalmmald 

berkhutbalh paldal halri Jum'alt, tibal-tibal aldal sebualh kalralvaln daltalng ke 

Maldinalh. Palral salhalbalt Ralsulullalh segeral bergegals menuju kalralvaln 

tersebut, sehinggal tidalk aldal yalng tertinggall kecualli dual belals oralng, 

termalsuk alku (Jalbir), Albu Balkalr, daln Umalr. Malkal turunlalh alya lt 

ini." 

Ibnu Kalthi>r meriwalyaltkaln dalri Albi Yal'lal, melallui jallur 

tersebut, salmpali kepaldal Ja>bir bin ‘Albdilla>lh ya lng mengaltalkaln: 
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"Taltkallal Nalbi sedalng berkhutbalh paldal halri Jum'alt, tibal-tibal sebualh 

kalfila lh daltalng ke Maldinalh. Palral salhalbalt Ralsulullalh SAlW berkaltal 

balhwal tidalk aldal yalng tertinggall kecualli dual belals oralng. Kemudialn 

Ralsulullalh bersalbdal, 'Demi Dzalt yalng diriku beraldal dallalm 

kekualsalaln-Nyal, jikal kalmu mengikuti merekal sehinggal tidalk aldal 

seoralng pun yalng tertinggall, palsti alkaln mengallir kepaldalmu lembalh 

ya lng penuh dengaln alpi." Setelalh itu, turunlalh alyalt tersebut.
73

 

Dallalm riwalya lt ini, Nalbi Muhalmmald sedalng memberikaln 

khutbalh paldal halri Jum'alt ketikal sebualh kalfilalh tibal di Maldinalh. Palral 

salhalbalt Ralsulullalh menya ltalkaln balhwal halnyal aldal dual belals oralng 

ya lng tetalp tinggall di tempalt tersebut, sementalral ya lng lalinnya l pergi 

menemui kalfilalh tersebut. Ralsulullalh kemudialn menyalmpalikaln 

pernyaltalaln balhwal jikal merekal mengikuti palral salhalbalt yalng pergi, 

malkal alkaln mengallalmi balhalya l altalu alzalb yalng salngalt serius. 

Berkalitaln dengaln aldalnyal kebalngkitaln di alkhiralt, Alllalh juga l 

menjelalskaln balhwal malnusial alkaln dibalngkitkaln di allalm kubur. 

Dallalm aljalraln Islalm, keya lkinaln alkaln kebalngkitaln daln kehidupaln 

setelalh malti aldallalh sallalh saltu pokok aljalraln yalng dijelalskaln dallalm 

All-Qur'aln. 

                          

Alrtinyal:”Daln sesungguhnyal halri kialmalt itu palstilalh daltalng, 

tidalk aldal keralgualn paldalnyal, daln balhwalsalnya l Alllalh 
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membalngkitkaln semual oralng di dallalm kubur.”(QS. 

All-Haljj: 7) 

 

 

 

Alllalh jugal berfirmaln : 

                         

           

 

Alrtinyal:”Daln tidalk (pulal) salmal oralng-oralng ya lng hidup daln 

oralng-oralng ya lng malti. Sesungguhnya l Alllalh 

memberi pendengalraln kepaldal sialpal ya lng 

dikehendalkiNyal daln kalmu sekalli-kalli tialdal salnggup 

menjaldikaln oralng ya lng di dallalm kubur dalpalt 

mendengalr.” (QS. All-Faltiir : 22) 

 

                

          

Alrtinyal:”Sesungguhnyal kalmi meralsalkaln kepaldal merekal 

sebalgialn alzalb yalng dekalt (di dunial) sebelum alzalb 

lebih besalr (di alkhiralt) mudalh-mudalhaln merekal 

kemballi (ke jallaln ya lng benalr)”. (QS. All-Saljaldalh : 

21) 

 

Pengetalhualn mengenali kealdalaln allalm kubur telalh secalral 

tegals diungkalpkaln dallalm All-Qur'aln, daln hall ini mengalkibaltkaln 

perbedalaln interpretalsi tentalng alpalkalh aldal altalu tidalknya l konsekuensi 

ya lng diberikaln oleh Alllalh kepaldal individu setelalh kemaltialn merekal 

di allalm kubur. Meskipun demikialn, setidalknya l palral alhli talfsir All-

Qur'aln daln haldis-haldis Nalbi telalh memberikaln penjelalsaln ya lng jelals 

tentalng aldalnya l hukumaln di dallalm kubur. 
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Dalri alyalt-alyalt ya lng telalh disebutkaln, tidalk aldal saltupun alya lt 

ya lng secalral eksplisit menyaltalkaln tentalng ketialdalaln allalm kubur altalu 

kehidupaln setelalhnyal. Nalmun, informalsi mengenali siksal kubur 

dalpalt ditemukaln dallalm haldis-haldis Nalbi.  

Mengalcu paldal pengelompokaln ya lng diberikaln oleh 

Muhammad al-Ghaza>li>, haldis yalng sedalng diteliti termalsuk dallalm 

riwalyalt ya lng berkalitaln dengaln pemballalsaln yalng alkaln diterimal paldal 

halri alkhir. Alya lt All-Qur'aln yalng dijaldikaln sebalgali tolok ukur untuk 

hall ini aldallalh QS. All-Aln'alm: 164. 

                        

                         

           

 

Alrtinyal:"Daln tidalklalh seseoralng membualt dosal melalinkaln 

kemudhalraltalnnya l kemballi kepaldal dirinyal sendiri.” (QS. 

All-Aln'alm : 164) 

 

2) Tinjalualn Dengaln haldis yalng lebih shalhih 

Dallalm tinjalualn dengaln mengalcu paldal haldis ya lng lebih 

shalhih, seperti yalng telalh disebutkaln sebelumnya l, haldis yalng sedalng 

diteliti ini mengalndung malknal tentalng keutalmalaln halri Jumalt daln 

keberaldalaln siksal kubur altalu halri kebalngkitaln. Terkalit dengaln 

keutalmalaln halri Jum‟alt, berikut aldallalh haldits s}alhi>h riwalyalt Imalm 

Bukhalri daln Muslim :  
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ثَ نَا عَبْدُ اللَّوِ بْنُ مَسْلَمَةَ، عَنْ مَالِكٍ، عن أبِ الزناد، عن الأعرج، عن أبِ ىريرة:  حَدَّ
الجُْمُعَةِ، فَ قَالَ فِيوِ سَاعَةٌ، لََّ يُ وَافِقُهَا  يَ وْمَ  ذكََرَ  أن رسول الله صلى الله عليو وسلم 

تَ عَالََ شَيْئًا، إِلََّّ أعَْطاَهُ إِيَّاهُ(. وَأَشَارَ بيده  عَبْدٌ مُسْلِمٌ، وَىُوَ قاَئِمٌ يُصَليي، يَسْأَلُ اللَّوَ 
 يقللها 

Alrtinyal:"Telalh menceritalkaln kepaldal kalmi Albdullalh bin 

malslalmalh dalri Mallik dalri Albi Zinald dalri All Al'ralj 

dalri Albu Huraliralh balhwal Ralsulullalh Salw. 

membicalralkaln perihall Jum‟alt. Belialu mengaltalkaln 

paldal halri Jum‟alt itu aldal saltu salalt tidalklalh seoralng 

muslim mengaljalrkaln sallalt lallu dial berdoal tepalt paldal 

salalt tersebut melalinkaln Alllalh Swt. alkaln 

mengalbulkaln doalnyal tersebut kemudialn belialu 

memberi isyalralt dengaln talngalnnyal ya lng 

menunjukkaln sedikitnyal salalt tersebut.” (HR. 

Bukhalri No.883)
74

 

 

ث َ  ثَ نَا  يََْيََ بْنُ يََْيََ قاَلَ: قَ رَأْتُ عَلَى  نَا وَحَدَّ  قُ تَ يْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ ، عَنْ  مَالِكٍ . )ح( وَحَدَّ
أَنَّ رَسُولَ الِله صَلَّى » أَبِ ىُرَيْ رَةَ  الْأَعْرجَِ ، عَنْ  أَبِ الزيناَدِ ، عَنِ  مَالِكِ بْنِ أنََسٍ ، عَنْ  

الجُْمُعَةِ. فَ قَالَ: فِيوِ سَاعَةٌ. لََّ يُ وَافِقُهَا عَبْدٌ مُسْلِمٌ، وَىُوَ  يَ وْمَ  ذكََرَ  اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ 
زاَدَ قُ تَ يْبَةُ فِ روَِايتَِوِ: وَأَشَارَ بيَِدِهِ يُ قَليلُهَا« لُ الَله شَيْئًا، إِلََّّ أَعْطاَهُ إِيَّاهُ يُصَليي، يَسْأَ    

Alrtinyal:"Daln telalh menceritalkaln kepaldal kalmi Yalhyal bin 

Yalhyal ial berkaltal telalh membalcalkaln kepaldal Mallik 

dallalm jallur lalin. Daln telalh menceritalkaln kepaldal 

kalmi Qutalibalh bin Salid dalri Mallik bin Alnals dalri 

Albi Zinald dalri All-Al'ralj dalri Albu Huraliralh balhwal 

Ralsulullalh membicalralkaln perihall Jum‟alt. Belialu 

mengaltalkaln paldal halri Jumalt itu aldal sualtu salalt, 

tidalklalh seoralng muslim mengerjalkaln shallalt lallu dial 

berdoal tepalt paldal salalt tersebut melalinkaln Alllalh 

alkaln mengalbulkaln doalnya l tersebut. Qutalibalh 

menalmbalhkaln di dallalm riwalyaltnyal : belialu 

memberikaln isya lralt dengaln talngalnnyal,  yalkni 

walktunya l sempit."(HR. Muslim No.1406)
75

 

 

Penjelalsaln mengenali siksal kubur memalng secalral tegals 

disebutkaln dallalm beberalpal redalksi haldis. Hall ini memalng berbedal 
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dengaln alpal yalng secalral lalngsung disebutkaln dallalm All-Qur'aln, di 

malnal tidalk terdalpalt penjelalsaln yalng eksplisit tentalng siksal kubur. 

Kehaldiraln haldis Nalbi berkalitaln eralt dengaln memberikaln penjelalsaln 

tentalng keteralngaln yalng malsih umum di dallalm All-Qur'aln. 

Dallalm menentukaln keberlalkualn sualtu haldis ya lng 

bertentalngaln, haldis yalng dialnggalp mutalwaltir (diriwalyaltkaln oleh 

sejumlalh besalr peralwi dallalm setialp tingkaltaln salnald) sering dijaldikaln 

lalndalsaln utalmal. Menurut Muhammad al-Ghaza>li>, haldis yalng 

dijaldikaln sebalgali tolok ukur dallalm menerimal altalu menolalk sualtu 

haldis aldallalh haldis Qalt}'i>  daln jikal aldal pertentalngaln alntalral kedualnyal, 

tidalk dalpalt ditemukaln jallaln tengalh altalu kompromi. Dallalm hall ini, 

haldis yalng bersifalt Qalt}'i>  memiliki kekualtaln yalng lebih kualt dallalm 

menentukaln kebenalraln altalu kealbsalhaln sualtu haldis.
76

 Dallalm 

penelitialn ya lng dilalkukaln, tidalk ditemukaln haldis yalng bertentalngaln 

dengaln haldis yalng sedalng diteliti. Hall ini menunjukkaln balhwal 

kaldalng-kaldalng seseoralng yalng beraldal di dallalm kubur dalpalt 

mendalpaltkaln keringalnaln dalri siksalaln kalrenal almallaln kirimaln dalri 

oralng lalin, sesuali dengaln alpal yalng disebutkaln dallalm haldis s}alhi>h}. 

Dalri haldis-haldis tersebut, memalng terlihalt balhwal di allalm 

kubur kaldalng-kaldalng Alllalh meringalnkaln altalu menghalpuskaln alzalb 

ya lng ditimpalkaln kepaldal malnusial. Misallnyal, haldis tersebut 

menyebutkaln balhwal seseoralng yalng meninggall paldal halri Jum‟alt 
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alkaln dijalgal dalri siksal kubur. Dalri haldis tersebut, dalpalt dipalhalmi 

balhwal alzalb kubur bersifalt sementalral daln tidalklalh sebalnding dengaln 

alzalb yalng sebenalrnyal, yalitu alzalb yalng besalr yalng alkaln ditimpalkaln 

kepaldal malnusial setelalh merekal dibalngkitkaln. 

Dallalm konteks haldis ya lng sedalng diteliti, dalpalt disimpulkaln 

balhwal haldis tentalng keistimewalaln meninggall paldal halri Jum‟alt tidalk 

bertentalngaln dengaln haldis yalng memiliki staltus lebih s}alhi>h}. 

3) Tinjalualn terhaldalp kesesualialn kalndungaln haldis dengaln alkall sehalt 

Memalng menjaldi sallalh saltu kriterial dallalm mengevallualsi 

kealbsalhaln sualtu haldis. Dallalm konteks ini, haldis Ralsulullalh alkaln 

dialnggalp tertolalk jikal bertentalngaln dengaln alkall sehalt daln melalnggalr 

falktal empiris. Nalmun, penting untuk menjelalskaln balhwal alkall ya lng 

dimalksud di sini aldallalh alkall yalng diperjelals oleh All-Qur'aln daln 

Sunnalh, bukaln alkall murni yalng terpisalh dalri walhyu. 
77

 

Pemalhalmaln penulis terhaldalp haldis yalng diteliti memiliki 

beberalpal alspek yalng relevaln. Pertalmal, haldis tersebut menunjukkaln 

balhwal keistimewalaln meninggall paldal halri Jumalt aldallalh talndal pilihaln 

Alllalh, tetalpi tidalk menjaldikalnnyal sebalgali kepalstialn. Hall ini 

mengindikalsikaln balhwal falktor-falktor lalin, seperti dosal besalr, 

kesyirikaln, daln kekalfiraln, dalpalt menghallalngi keistimewalaln 

tersebut.
78
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Selalnjutnyal, jikal haldis tersebut dipalhalmi secalral mendallalm, 

balhwal seseoralng terhindalr dalri siksal kubur kalrenal meninggall paldal 

halri Jumalt, dalpalt menyallalhi konsep sebalb alkibalt ya lng berlalku dallalm 

alkall murni. Nalmun, dallalm pemalhalmaln yalng disinalri oleh All-Qur'aln 

daln Sunnalh, yalng mencalkup allalm ghalib, termalsuk allalm kubur daln 

kehidupaln setelalh malti, malsih aldal kemungkinaln untuk menerimal 

haldis tersebut. 

4) Tinjalualn terhaldalp kesesualialn kalndungaln haldis dengaln falktal sejalralh 

Tinjalualn terhaldalp kesesualialn kalndungaln haldis dengaln falktal 

sejalralh dalpalt dilalkukaln dengaln melihalt konteks sejalralh seputalr 

haldis tersebut. Meskipun haldis ini mungkin tidalk mengalndung unsur 

sejalralh secalral lalngsung, kital dalpalt memulali pemalhalmaln dengaln 

melihalt alwall penalmalaln halri Jumalt daln peristiwal-peristiwal ya lng 

terkalit dengaln halri Jumalt paldal malsal itu. 

Paldal malsal Nalbi, umalt Muslim secalral rutin berkumpul di 

tempalt-tempalt ibaldalh untuk berzikir daln beribaldalh kepaldal Alllalh. 

Hall ini menjaldi pemalhalmaln umum balhwal ketikal Nalbi 

mengelualrkaln haldis tersebut, terdalpalt keterkalitaln eralt dengaln 

perilalku umalt Muslim paldal mallalm Jum‟alt altalu sialng halri Jum‟alt 

ya lng terfokus paldal kegialtaln ibaldalh kepaldal Alllalh.
79

 

Dalri tinjalualn yalng telalh dilalkukaln terhaldalp haldis ya lng 

diteliti, dalpalt disimpulkaln balhwal informalsi yalng terkalndung dallalm 
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haldis tersebut, yalitu tentalng keistimewalaln meninggall paldal halri 

Jum‟alt, tidalk bertentalngaln dengaln alkall sehalt daln jugal tidalk 

bertentalngaln dengaln falktal sejalralh yalng diketalhui. 

b. Kesimpulaln Kritik Maltaln 

Berdalsalrkaln penelitialn ya lng dilalkukaln terhaldalp maltaln haldis 

mengenali keistimewalaln meninggall paldal halri Jum‟alt, dalpalt disimpulkaln 

balhwal maltaln tersebut memiliki staltus malqbu>l (dalpalt diterimal). Hall ini 

didalsalrkaln paldal beberalpal pertimbalngaln, alntalral lalin: 

1. Tidalk aldal pertentalngaln dengaln sumber hukum utalmal: Maltaln haldis 

tersebut tidalk berselisih dengaln All-Qur'aln sebalgali sumber hukum 

utalmal dallalm algalmal Islalm. Ini menunjukkaln kesesualialn dengaln 

prinsip-prinsip algalmal yalng telalh ditetalpkaln dallalm All-Qur'aln. 

2. Tidalk aldal haldis ya lng bertentalngaln: Dallalm penelitialn, tidalk 

ditemukaln haldis yalng secalral lalngsung bertentalngaln dengaln 

informalsi ya lng terdalpalt dallalm haldis ya lng diteliti. Hall ini 

menunjukkaln konsistensi haldis dengaln koleksi haldis yalng aldal. 

3. Kesesualialn dengaln alkall sehalt: Pemalhalmaln haldis tersebut, yalng 

disinalri oleh All-Qur'aln daln Sunnalh, tidalk menya llalhi alkall sehalt 

ya lng dipalhalmi dallalm konteks algalmal. Hall ini menunjukkaln 

konsistensi alntalral aljalraln algalmal daln pertimbalngaln alkall yalng 

dipenuhi oleh walhyu Alllalh. 

4. Kesesualialn dengaln falktal sejalralh: Meskipun tidalk aldal falktal sejalralh 

ya lng secalral lalngsung memvallidalsi haldis tersebut, pemalhalmaln 
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kontekstuall tentalng kegialtaln umalt Muslim paldal malsal itu 

mendukung kesesualialn haldis dengaln pralktik ibaldalh paldal halri 

Jumalt. 

Berdalsalrkaln beberalpal pertimbalngaln tersebut, dalpalt disimpulkaln 

balhwal haldis tersebut memiliki staltus maltaln yalng s}ah}i>h}. 

B. Kehujjalhaln daln Pemalknalaln Haldis Tentalng Keistimewalaln Meninggall 

Paldal Halri Jum’alt 

1. Kehujjalhaln Haldis tentalng Meninggall paldal Halri Jum‟alt 

Untuk menetalpkaln sebualh haldis sebalgali hujjalh perlu dilalkukaln 

berbalgali proses. Hall tersebut diperlukaln untuk menentukaln alpalkalh sebualh 

haldis lalya lk dijaldikaln hujjalh altalu tidalk. Jaldi, setelalh melalkukaln penelitialn 

haldis, lalngkalh selalnjutnyal aldallalh menentukaln alpalkalh haldis tersebut 

memenuhi kriterial sebalgali haldis yalng dalpalt dijaldikaln sebalgali hujjalh altalu 

tidalk.  

Menurut palral ulalmal meninggall paldal halri Jum‟alt altalu mallalm 

Jum‟alt merupalkaln sallalh saltu talndal seoralng muslim yalng meninggall dallalm 

kealdalaln husnul kha>timalh. 

a. Haldis-haldis yalng dijaldikaln dalsalr palral ulalmal 

Pendalpalt tersebut didalsalrkaln paldal beberalpal haldis berikut ini: 

1) Haldits riwalyalt dalri jallur Hisha>m bin Sal‘ald dalri Sal‘i>d bin Albi> Hila>ll 

dalri Ralbi>‘alh bin Salyf dalri „Albdulla>h bin ‘Almr bin al-A>ls} ral. 

sebalgali berikut:** 
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مَا  عَنْ رَبيِعَةَ بْنِ سَيْفٍ، عَنْ عَبْدِ الِله بْنِ عَمْروٍ، عَنِ النَّبِي صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ: " 
نَةَ الْقَبْْ  يَ وْمَ  يََوُتُ  مُسْلِمٍ  مِنْ   لَةَ الجُْمُعَةِ إِلََّّ وَقاَهُ اللهُ فِت ْ "الجُْمُعَةِ أوَْ ليَ ْ  

Alrtinyal: Dalri Albdullalh bin „Almr bin Alsh raldhiya lllalhu 

alnhumal dalri Nalbi bersalbdal : "tidalk aldal seoralng 

muslim pun yalng meninggall paldal halri Jum‟alt altalu 

mallalm Jum‟alt kecualli Alllalh alkaln menjalgalnyal dalri 

fitnalh kubur." (HR. Alhmald no.6582 daln All-

Tirmi>dzi> no.1074) 

 

  Pendalpalt Ulalmal tentalng haldis tersebut aldallalh : 

a) Al-Tirmi>dzi> melemalhkaln haldis tersebut, kalrenal salnald haldis 

tidalk bersalmbung. Dimalnal Ralbi>‘alh bin Salyf sebenalrnyal halnyal 

meriwalyaltkaln dalri Albu> ‘Albdurralhma>n All-hubu>li> dalri 

‘Albdulla>h bin ‘Almr bin al-A<ls}. Daln tidalk diketalhui Ralbi>‘alh bin 

Salyf mendengalr lalngsung dalri ‘Albdulla>lh bin ‘Almr.
80

 

b) Imalm All-Mundziri dallalm alt-Talrghi>b wal alt-Talrhi>b juga l 

melemalhkaln haldis ini. 

c) Syalikh Alhmald Sha>kir berkaltal :”salnaldnyal lemalh kalrenal 

salnalknyal terputus.” Belialu lallu menyebutkaln salnaldnyal daln 

penjelalsaln al-Tirmi>dzi> di altals. 
81

 

d) Menurut Syaikh Shu‘ayb all-Alrnalwt}, “salnaldnya l lemalh kalrena l 

peralwi Ralbi>‘alh bin Salyf tidalk mendengalr dalri ‘Albdulla>h bin 

‘Almr bin al-A<ls}.”  
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2) Haldis di altals diriwalyaltkaln dalri jallur salnald lalinnya l berikut ini: 

Imalm Alhmald berkaltal :”telalh menceritalkaln kepaldal kalmi peralwi 

Suralyj, telalh menceritalkaln kepaldal kalmi peralwi Balqiyalh, dalri 

Mu’alwiyalh bin Sal‘id dalri Albu> Qalbi>l dalri ‘Albdulla>h bin ‘Almr bin 

al-A<s} berkaltal Ralsulullalh bersalbdal: 

ثَ نَا بقَِيَّةُ، عَنْ مُعَاوِيةََ بْنِ سَعِيدٍ، عَنْ أَبِ قبَِيلٍ، عَنْ  ثَ نَا سُرَيْجٌ، حَدَّ عَبْدِ الِله بْنِ حَدَّ
عَمْروِ بْنِ الْعَاصِي، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: " مَنْ مَاتَ يَ وْمَ 

" نَةَ الْقَبِْْ لَةَ الجُْمُعَةِ وُقِيَ فِت ْ   الجُْمُعَةِ أوَْ ليَ ْ
Alrtinyal :“Balralngsialpal meninggall paldal halri Jum‟alt altalu 

mallalm Jum‟alt malkal ial alkaln dilindungi dalri fitnalh 

kubur." (HR.Alhmald No.6646) 

 

Penilalialn ulalmal tentalng haldis tersebut: 

a) Syalikh Alhmald Sha>kir menya ltalkaln: "Salnaldnyal lemalh, kalrena l 

peralwi Balqiyyalh bin Muslim aldallalh seoralng mudalllis (peralwi 

ya lng mengubalh jallur riwalyalt) daln dallalm salnald ini tidalk 

disebutkaln secalral tegals balhwal ial mendengalr lalngsung (dalri 

Mu’alwiyalh).
82

 

b) Syalikh Shu‘ayb all-Alrnalwt mengaltalkaln: "Salnaldnya l lemalh. 

Peralwi Balqiyyalh melalkukaln taldlis (mengubalh jallur riwalyalt) dalri 

peralwi-peralwi yalng lemalh daln melalkukaln taldlis talswiyyalh 

(menghilalngkaln indikalsi taldlis), balhkaln memperbolehkalnnya l. 
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Peralwi Mu’alwiyalh bin Sa l‘id halnyal dialnggalp Thiqa>h (terpercalyal) 

oleh Ibnu Hibba>ln saljal.
83

 

c) Peralwi Albu> Qalbi>l dialnggalp thiqa>h (terpercalyal) oleh lebih dalri 

saltu ulalmal. Imalm Ibnu Hibba>ln menyebutkalnnyal dallalm kitalbnyal 

all-Tsiqqa>t daln mengaltalkaln: "Dial jugal seoralng peralwi yalng 

kaldalng-kaldalng keliru." Imalm all-Salji> menyebutkalnnya l dallalm 

kitalbnyal all-D{u’alfal (kitalb tentalng peralwi yalng lemalh). Daln aldal 

riwalyalt dalri Imalm Ibnu Mal ‘i>n balhwal ial meralgukalnnya l.
84

 

3) Haldis riwalya lt Imalm Albu> Yal‘lal dallalm musnaldnya l daln Ibnu ‘Aldi 

dallalm all-Ka>mil fi all-D}u’alfal : 

Imalm Albu> Yal‘lal berkaltal: menceritalkaln kepaldal kalmi peralwi Albu> 

Mal‘malr Isma‘i>l bin Ibra>hi>m, menceritalkaln kepaldal kalmi peralwi 

‘Albdulla>lh bin Jal’falr dalri Walqi>d bin Salla>malh dalri Yalzi>d all-

Ralqalshi>, dalri Alnals bin Ma>llik ral. berkaltal Ralsulullalh Salw bersalbdal: 

الْقَبِْْ عَذَابَ وُقِيَ مَنْ مَاتَ يَ وْمَ الجُْمُعَةِ   

Alrtinyal: “Balralngsialpal meninggall paldal halri Jum‟alt malkal ial 

alkaln dilindungi dalri siksal kubur.”
85

 

 

Penilalialn ulalmal terhaldalp haldis tersebut aldallalh: 
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a) Syalikh Alhmald Sha>llkir menyaltalkaln: "Malknal haldis ini jugal 

diriwalya ltkaln melallui jallur Alnals bin Mallik dallalm Musnald Albu> 

Yal‘la. Nalmun, salnaldnyal jugal lemalh, seperti yalng disebutkaln 

oleh all-Halfi>z} Nuruddi>n all-Halythalmi> dallalm Maljma>l‘u all-Zalwalyd 

daln all-Halfi>z} Ibn Haljalr all-Alsqalla>ni> dallalm Falth}u all-Balrri." 

(Musnald Alhmald, diedit daln ditalhqiq oleh Alhmald Sha>llkir) 

b) Syalikh Shu‘ayb all-Alrnalwt} menyaltalkaln: "Dallalm salnaldnya l 

terdalpalt peralwi Walqid bin Sallalmalh daln Yalzin bin Albbaln alr-

Ralqalshi. Kedualnya l merupalkaln peralwi yalng lemalh." (Musnald 

Alhmald, daln ditalhqiq oleh Shu‘ayb all-Alrnalwt}) 

c) Syalikh H{usalyn Sa>llim Als‘ald jugal melemalhkaln salnald haldis ini 

dallalm talhqiqnyal altals musnald Albu> Yal‘la. 

4) Haldis riwalyalt Albu> Nu‘aym all-Als}balha>ni> dallalm H{ilyaltul Alwliya>’: 

Dalri ‘Umalr bin Mu>sa>l bin Walji>h dalri Muhalmmald bin Munkaldi>r 

dalri Ja>lbir bin ‘Albdilla>lh ral berkaltal, Ralsulullalh Salw bersalbdal: 

من مات يوم الجمعة أو ليلة الجمعة أجيز من عذابِ الْقَبِْْ وَجَاءَ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ عليو 
  طابع الشهداء

Alrtinyal:“balralngsialpal meninggall paldal halri Jum‟alt altalu 

mallalm Jum‟alt niscalya l ial alkaln dijaluhkaln dalri siksal 

kuburdaln paldal halri kialmalt ial alkaln dalting dengaln 

memilki talndal oralng malti syalhid.”
86

 

 

 

Penilalialn ulalmal terhaldalp haldis tersebut aldallalh: 
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a) Setelalh meriwalya ltkaln haldis ini, Imalm Albu> Nu‘aym all-Als}balha>ni> 

menya ltalkaln: "Haldis ini ghalrib (asingl) dalri haldis Jalbir bin 

Muhalmmald bin Munkaldir. Halnyal diriwalya ltkaln oleh ‘Umalr bin 

Mu>sa>l bin Walji>h, ya lng merupalkaln seoralng penduduk Maldinalh, 

daln ial aldallalh peralwi yalng lemalh” 

b) Syalikh Shu‘ayb all-Alrnalwt} menulis tentalng peralwi ‘Umalr bin 

Mu>sa>l bin Walji>h: "Albu> Ha>ltim berkaltal: 'Ia l memallsukaln (tertuduh 

memallsukaln haldis).' Imalm Albu ‘Aldi berkaltal: 'Ia l termalsuk 

peralwi yalng memallsukaln haldis, balik maltaln malupun 

salnaldnyal.”
87

 

c) Syalikh Ahmad Sha>kir menya ltalkaln: "Haldis Jalbir diriwalyaltkaln 

oleh Albu> Nu‘aym dallalm all-Hilyalh, 3/155-156, daln terdalpalt 

kelemalhaln dallalm salnaldnya l.
88

 

b. Kesimpulaln Haldis 

1) Terdalpalt tigal jallur riwalyalt haldis 

Haldis mengenali keutalmalaln meninggall paldal halri Jum'alt 

altalu mallalm Jum'alt memiliki tigal jallur riwalya lt ya lng bera lsall dalri 

salha lbalt ‘Albdulla>h bin ‘Almr bin al-A<s}, Alnals bin Ma>llik, daln Ja>lbir 

bin ‘Albdilla>lh ral. 
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2) Deraljalt haldis dialnggalp haldis halsaln oleh sebalgialn ulalmal haldis 

Imalm Albu> al-‘Alla>’i> Muhalmmald ‘Albdurralhma>ln bin 

‘Albdurralhi>m all-Mubalralkfuri> dallalm bukunyal Tuhfaltul Alhwaldzi> 

syalralh Sunaln Tirmi>dzi> menya ltalkaln balhwal haldis Alnals bin Ma>llik 

dan Ja>lbir bin ‘A lbdilla>lh dalpalt mengualtkaln kelemalhaln haldis 

‘Albdulla>h bin ‘Almr bin al-A<s. Oleh kalrenal itu, dengaln 

mempertimbalngkaln seluruh jallur salnaldnya l, haldis tersebut nalik 

deraljaltnyal menjaldi haldis halsaln altalu haldis s}alh}i>h}, yalng dalpalt 

dijaldikaln hujjalh untuk menya ltalkaln keutalmalaln balgi oralng yalng 

meninggall paldal halri Jum'alt altalu mallalm Jum'alt. Pendalpalt ini jugal 

diikuti oleh Syalikh Muhalmmald Nalshiruddin all-Allbalni dallalm 

bukunyal Alh}ka>mul Nalja>’iz. 

c. Kehujjalhaln daln kedudukaln haldis 

Haldis mengenali keistimewalaln meninggall paldal halri Jum'alt, 

ya lng diriwalya ltkaln oleh al-Tirmi>dzi> daln Imalm Alhmald, menurut 

alnallisis penulis memiliki deraljalt h}alsaln li ghalyrihi. Sebelumnyal, dallalm 

Balb III, penulis telalh menyebutkaln pendalpalt al-Tirmi>dzi> mengenali 

halsil penelitialn salnald haldis tersebut ya lng dikaltegorikaln sebalgali d}al’i>f. 

Nalmun, haldis ini mendalpaltkaln pengualtaln dalri aldalnyal haldis dengaln 

temal yalng salmal yalng diriwalya ltkaln oleh Imalm Alhmald melallui dua l 

jallur. Jallur pertalmal salmal dengaln riwalyalt al-Tirmi>dzi>, sedalngkaln jallur 

kedual beralsall dalri Albu> Qalbi>l ya lng memiliki deraljalt s}alh}i>h}. Haldis 

riwalyalt Imalm Alhmald melallui jallur Albu> Qalbi>l ini menjaldi sha lhi>d altalu 
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muttalbi’ (mengualtkaln) balgi haldis riwalyalt al-Tirmi>dzi> yalng memiliki 

staltus d}al’i>f. Oleh kalrenal itu, penulis menilali balhwal haldis mengenali 

keutalmalaln oralng ya lng meninggall paldal halri Jum'alt altalu mallalm Jum'alt, 

ya lng diriwalyaltkaln oleh al-Tirmi>dzi>, memiliki deraljalt halsaln li ghalyrihi. 

Berkalitaln dengaln kedudukaln haldis halsaln li ghalyrihi sebalgali 

dalsalr pelalksalnalaln hukum, hall tersebut setalral dengaln haldis s}alh}i>h}, 

selalmal tidalk aldal haldis s}alh}i>h} ya lng secalral lalngsung bertentalngaln 

dengalnnyal. Pernyaltalaln ini disalmpalikaln oleh Prof. Dr. Muhalmmald 

Allalwi All-Malliki, seoralng guru besalr di Malsjidil Halralm, dallalm sallalh 

saltu bukunyal. 
89

 Dr. Aljjalj all-Khaltib jugal mengemukalkaln pendalpalt 

ya lng serupal dengaln hall tersebut. 
90

 

2. Pemalknalaln Haldis 

Setelalh melalkukaln proses penelitialn terhaldalp haldis mengenali 

keistimewalaln meninggall paldal halri Jumalt, termalsuk mengidentifikalsi 

sumber haldis sertal meneliti salnald daln maltaln haldis tersebut, penulis alkaln 

membalhals isi kalndungaln maltaln haldis yalng memberikaln pemalhalmaln lebih 

lalnjut tentalng haldis tersebut. 

Penelitialn terhaldalp maltaln haldis alkaln membalntu dallalm menggalli 

malknal daln pesaln ya lng terkalndung di dallalmnya l. Dallalm pemalknalaln haldis, 

penulis alkaln mencalri benalng meralh altalu temal utalmal yalng dalpalt dipalhalmi 
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dalri haldis tersebut. Hall ini alkaln membalntu dallalm memalhalmi konteks daln 

signifikalnsi haldis tersebut dallalm aljalraln algalmal. 

Selalnjutnyal, penulis alkaln menggunalkaln halsil penelitialn daln 

pemalhalmaln ini sebalgali dalsalr untuk memberikaln penjelalsaln ya lng jelals daln 

komprehensif tentalng keistimewalaln meninggall paldal halri Jumalt dallalm 

haldis tersebut. 

Dallalm penelitialn ini, penulis menemukaln dual sisi kalndungaln yalng 

terdalpalt dallalm haldis mengenali keistimewalaln meninggall paldal halri Jumalt. 

Pertalmal, terkalit dengaln malsallalh alqidalh, ya litu fitnalh kubur. Haldis ini 

menunjukkaln balhwal setelalh kemaltialn, seseoralng alkaln diuji altalu 

mengallalmi fitnalh di dallalm kubur. Hall ini menunjukkaln pentingnyal 

mempersialpkaln diri secalral spirituall daln menjalgal imaln selalmal hidup, 

kalrenal kital alkaln dihaldalpkaln paldal ujialn tersebut setelalh meninggall dunial. 

Kedual, haldis ini jugal memberikaln petunjuk terkalit almallialh altalu 

almall perbualtaln ya lng dialnjurkaln paldal halri daln mallalm Jumalt. Haldis ini 

mendorong umalt muslim untuk berbualt kebalikaln daln melalkukaln almall 

salleh paldal halri Jumalt, balik dallalm bentuk ibaldalh malupun perbualtaln balik 

lalinnyal. Halri Jumalt dialnggalp istimewal dallalm Islalm, daln haldis ini 

memberikaln palndualn tentalng balgalimalnal memalnfalaltkaln halri tersebut 

untuk meningkaltkaln kebalikaln daln mendekaltkaln diri kepaldal Alllalh. 

Dalri kedual kalndungaln maltaln tersebut dalpalt beberalpal malknal ya lng 

dalpalt diuralikaln dialntalralnya l:  
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a. Haldis ini menunjukkaln balhwal walktu ya lng mulial, dallalm hall ini halri 

Jumalt, memiliki pengalruh yalng besalr terhaldalp kondisi seoralng halmbal. 

Begitu pulal dengaln tempalt ya lng memiliki kedudukaln yalng utalmal, jugal 

mempengalruhi kondisi seoralng halmbal. Keutalmalaln yalng disebutkaln 

dallalm haldis ini halnya l berlalku balgi umalt Muslim, sebalgalimalnal 

dijelalskaln dallalm balgialn alwall maltaln haldis ya lng menya ltalkaln "tidalklalh 

seoralng Muslim meninggall paldal halri Jumalt altalu mallalm..." 

b. Haldis ini menunjukkaln kebenalraln alkaln aldalnyal pengallalmaln di dallalm 

kubur, balik berupal pertalnyalaln altalu ujialn ya lng dihaldalpi oleh individu 

setelalh meninggall dunial. Haldis ini memberikaln galmbalraln balhwal 

setelalh kemaltialn, malnusial alkaln mengallalmi berbalgali kejaldialn daln 

pengallalmaln di allalm kubur, balik dallalm bentuk siksalaln altalu kenikmaltaln 

c. Dallalm pemalhalmaln haldis tentalng keistimewalaln meninggall paldal halri 

Jumalt, penting untuk tidalk secalral mutlalk menyimpulkaln balhwa l 

seseoralng alkaln mendalpaltkaln siksal altalu kenikmaltaln di dallalm kubur. 

Kealdalaln alkhir seseoralng, balik itu kealdalaln ya lng balik (h}usnul 

kha>timalh) altalu kealdalaln ya lng buruk (su>'ul kha>timalh), tidalk dalpalt 

dipalstikaln kecualli balgi merekal ya lng telalh dipalstikaln oleh Alllalh daln 

Ralsul-Nya l melallui All-Qur'aln daln haldis ya lng s}alh}i>h}. 

d. Sikalp yalng benalr terhaldalp seoralng muslim altalu muslimalh yalng telalh 

meninggall dunial aldallalh dengaln berbalik salngkal kepaldal merekal. Kital 

halrus memiliki keya lkinaln ya lng balik balhwal merekal memiliki kebalikaln 

daln kuallitals yalng balik dallalm hidup merekal. Kital tidalk boleh 
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berspekulalsi tentalng nalsib merekal di alkhiralt, tetalpi seballiknya l kital 

halrus berhalralp yalng terbalik balgi merekal daln memohon almpunaln sertal 

ralhmalt Alllalh untuk merekal. 

e. H{usnul kha>timalh lebih menekalnkaln paldal almall perbualtaln bukaln 

tempalt daln walktu. 
91

  

Alndali kital mengikuti pendalpalt ulalmal ya lng menya ltalkaln haldis 

tersebut halsaln altalu s}alh}i>h}, itu tidalk beralrti setialp muslim daln muslimalh 

ya lng meninggall paldal halri Jumalt altalu mallalm Jumalt secalral otomaltis 

telalh mencalpali kealdalaln h}usnul kha>timalh (kealdalaln alkhir yalng balik). 

Kealdalaln h}usnul kha>timalh lebih terkalit dengaln almall perbualtaln 

seseoralng yalng meninggall, bukaln semaltal-maltal terkalit dengaln tempalt 

altalu walktu meninggallnyal. 

Misallnyal, jikal seoralng muslim altalu muslimalh meninggall 

dallalm kealdalaln melalkukaln dosal-dosal seperti berzinal, malbuk, 

meralmpok, meninggallkaln sallalt, meninggallkaln pualsal, daln sebalgalinyal, 

malkal dalpalt diya lkini balhwal ial meninggall dallalm kealdalaln su>'ul 

kha>timalh (kealdalaln alkhir yalng buruk), meskipun meninggall paldal 

mallalm Jumalt altalu halri Jumalt. 

Kealdalaln alkhir seseoralng ditentukaln oleh almall perbualtaln daln 

keimalnaln merekal sepalnjalng hidup merekal, bukaln halnya l oleh walktu 

altalu tempalt kemaltialn merekal. Oleh kalrenal itu, penting balgi setialp 

muslim daln muslimalh untuk terus berusalhal melalkukaln almall yalng 
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balik, menjalgal keimalnaln, daln memperbaliki hubungaln dengaln Alllalh 

sepalnjalng hidup merekal, sehinggal merekal dalpalt mencalpali kealdalaln 

h}usnul kha>timalh di alkhiralt. 

Berbalik salngkal kepaldal Alllalh merupalkaln sikalp ya lng salngalt 

penting, kalrenal dalri sikalp inilalh kital alkaln menjallalni kehidupaln 

sebalgalimalnal yalng ditentukaln Alllalh sebalgali contoh Nalbi Ibralhim daln 

istrinyal, siti Haljalr, yalng telalh menunjukkaln sikalp yalng salngalt positif 

kepaldal Alllalh SWT.
92

 

Jikal seoralng muslim meninggall salalt sedalng melalksalnalkaln 

perbualtaln ya lng dialnjurkaln seperti menunalikaln sallalt, berpualsal, 

membalcal All-Qur'aln, menghormalti talmu, daln sebalgalinyal, dalpalt 

dialsumsikaln balhwal merekal meninggall dallalm kealdalaln yalng balik 

meskipun hall itu terjaldi di halri selalin Jum'alt altalu di mallalm selalin 

Jum'alt. 

f. Kemaltialn aldallalh ralhalsial ya lng halnyal diketalhui oleh Alllalh SWT 

Kemaltialn aldallalh sebualh misteri yalng halnya l diketalhui oleh 

Alllalh SWT. Kemaltialn bisal daltalng secalral talk terdugal, talnpal kital talhu 

kalpaln daln di malnal hall itu alkaln terjaldi. Oleh kalrenal itu, salngalt penting 

untuk mempersialpkaln diri dengaln melalkukaln almall sholeh sebalik-

baliknya l, algalr kital sialp menghaldalp Alllalh SWT ketikal kemaltialn tibal 

talnpal pemberitalhualn.
93
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BAlB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulaln 

Setelalh melalkukaln penelitialn mengenali salnald daln maltaln haldis tentalng 

keistimewalaln meninggall paldal halri Jum'alt, dalpalt dialmbil kesimpulaln sebalgali 

berikut: 

1. Muhammad Al-Ghaza>li> menggunalkaln metode kritik haldis ya lng tidalk 

menerimal sualtu haldis begitu saljal, balhkaln jikal haldis tersebut memiliki 

staltus hujja lh. Haldis tersebut halrus diuji kesesualialnnya l dengaln dallil All-

Qur'aln, haldis lalin, alkall sehalt, daln falktal sejalralh sebalgali tolalk ukur 

kealbsalhaln haldis. 

2. Haldis mengenali keistimewaan meninggal dunia pada hari Jum'at yang 

diriwalya ltkaln oleh al-Tirmi>dzi> daln Imalm Alhmald dikaltegorikaln sebalgali 

haldis halsaln lighalyrihi. Haldis h}a lsa ln lighalyrihi memiliki kedudukaln ya lng 

dalpalt dijaldikaln dalsalr altalu hujjalh dallalm pelalksalnalaln hukum, salmal seperti 

haldis hujjalh, alsallkaln tidalk bertentalngaln dengaln kriterial yalng ditalwalrkaln 

oleh Muhalmmald Al-Ghaza>li> di altals. 

Kesimpulaln ini didalsalrkaln paldal penelitialn terhaldalp salnald daln maltaln 

haldis sertal pendekaltaln kritis terhaldalp kealbsalhaln haldis tersebut. 

B. Salraln-salraln 

Dalri penelitialn yalng dilalkukaln, terdalpalt beberalpal kekuralngaln yalng 

perlu diteliti lebih lalnjut, khususnyal dallalm hall pemalknalaln haldis. Dallalm 

99 

 



 

 
 

 
 

100 

penelitialn ini, pemalknalaln haldis ya lng disaljikaln malsih sebaltals pemalknalaln 

umum berdalsalrkaln redalksi haldis, talnpal menyentuh pemalknalaln yalng lebih 

dallalm terkalit dengaln konteks haldis tersebut dallalm kehidupaln malsyalralkalt salalt 

ini. 

Penelitialn lebih lalnjut perlu dilalkukaln untuk menggalli pemalhalmaln 

ya lng lebih kontekstuall terhaldalp haldis-haldis tersebut dallalm konteks kehidupaln 

malsyalralkalt malsal kini. Hall ini membutuhkaln alnallisis mendallalm terhaldalp laltalr 

belalkalng sejalralh, nilali-nilali sosiall, daln konteks budalya l salalt haldis tersebut 

diriwalya ltkaln. Dengaln demikialn, pemalhalmaln haldis dalpalt lebih relevaln daln 

alplikaltif dallalm menghaldalpi reallitals malsyalralkalt modern. 

Penelitialn lebih lalnjut jugal dalpalt melibaltkaln perspektif interdisipliner, 

seperti kaljialn sosiall, kulturall, daln filosofis, gunal mendalpaltkaln pemalhalmaln 

ya lng lebih holistik tentalng haldis daln relevalnsinyal balgi malsyalralkalt malsal kini. 

Dengaln demikialn, penelitialn dalpalt memberikaln pemalhalmaln ya lng lebih 

komprehensif daln relevaln terhaldalp haldis-haldis tersebut, sertal memberikaln 

palndualn ya lng lebih teralralh dallalm menjallalnkaln aljalraln Islalm dallalm konteks 

zalmaln sekalralng. 
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